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ABSTRACT 

EFFECT OF REMUNERATION, WORK INCENTIVE, AND WORK 
DISCIPLINE OF GOVERNANCE AND ORGANIZATION PERFORMANCE 

(Case Studies in Environmental Maritime Security Agency Republic of Indonesia) 

Bambang Widiatmoko 
Bam hanpr id iu t m o k o 9 2 ({~gm ail. com 

Graduate prugmm 
Open University 

This Research is conducted to analyze the remuneration effect, work insentive and work 

di6pline appraisal on governance and organizational performance Maritime Security 

Agency Republic of Indonesia. The method used is descriprive research that involves 

quantitative, Other research samples as many as 100 employees Maritime Security 

Agency Republic of Indonesia, instrument in the questicnnaire using Likert scale models. 

Hypothesis test shows eject of remuneration, work incentive, and w01* discipline 

are highly and simultaneously influencing on the governance and organizational 
peifonnance. Results of multiple regression coefficient shows that: remuneration 

variable (XI) has a strong perception, insentives work (X2) has a strong enough 
influence, and work discipline (X3) has a very strong influence. Influence of 

governance(YJ) on organizational per:/ormance (Y2) has a strong enaugh. So, the 

alternative hypothesis (Ha) stated that there are positive and significant influence 
of remuneration, incentive work, and wm* discpiline on the governance and 

organizational performance Maritime Securfty Agency Republic of Indonesia. The 

analysis concludes that: work incentive has lowest influence on the governance 
and organizational peiformance, so it should be improvement priority. While 

governance is the variable that should become OrganizaTion Mission, because of 

its important role to be impraved and refined, in order to increase organization 

performance. 
Keywords : Remunerotion, Work incentive, Work discipline, Governance and 

Organization Performance. 

43075.pdf



ABSTRAK 

PENGARUH REMUNERASI, DORONGAN KERJA, DAN DISIPLIN 
KERJA TERHADAP TATA KELOLA SERTA KINERJA ORGANISASI 
(Studi Kasus Di Lingkungan Badan Kearnanan !.aut Republik Indone.o~ia) 

Bambang Widiatrmko 
Bambangw idiatmoko92(d' gma il.co m 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Penelitian bertujuan untuk mengana\isis pengaruh rcmunerasi, dorongan ketja 
dan disiplin ketja terhadap tata kelola serta kineij:J. organisasi Badan Keamanan 
Laut Republik Indonesia. Metode penelitian deskriptif kuantitatif, sample 
penelitian 100 pegawai Bakamla, Instrurren angket menggunakan skala model 
Likert Hasil uji hipotesis; pengaruh Remuneras~ Dorongan Ketja dan Disiplin 
Ketja terhadap Tata Kelola, secara simultan sangat kuat. Hasil Koefisien regresi 
berganda ; variabel Remunerasi (Xt) memiliki persepsi yang kuat, variabel 
Dorongan Ketja (X2) memiliki pengaruh cukup kua~ Disiplin Kerja (X3) 
memiliki pengaruh sangat kuat Pengaruh Tata Kelola Terhadap Kinelja 
Organisasi cukup kuat. Sehingga Hipotcsis alternatif ( Ha ) yang menyatakan 
bahwa ada pengaruh positif dan signitikan antara Remunerasi, Dorongan kerja 
dan Disiplin kerja terhadap Tata Kelola serta Kinel)a Organisasi di Lingkungan 
Badan Keamanan Laut Republik IOOonesia terbukti benar. Dari data hasil ana !isis 
tersebut , disimpuBcan bahwa : Dorongan kerja rrempunyai pengaruh paling 
rendah terhadap tata kelola dan rreQjadi Prioritas untuk ditingkatkan, serta 
meQjadi program utama untuk dilaksanakan olch Manajemen agar pengaruhnya 
menjadi kuat terhadap perbaikan dan peningkatan Tata Kelola. Sedangkan 
Variabel Tata Ketola merupakan variabel yang mcnjadi Misi Organisasi, karena 
men:pu..tyai per.man penting u..ltuk terus diperbaiki dan disempurnakan, agar 
dapat rreningkatkan Kineija Organisasi. 
Kata Kunci: Remuneras~ Dorongan Ketja, Disiplin Ketja, Tata Kelola, Kinetja 
Organisasi 
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BABIV 

HASIL PENELITJAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Badan Keamanan Laut Republik Indonesia (d1singkat Bakamla Rl atau 

Bakamla) adalah badan yang bertugas melakukan patroli keamanan dan 

keselamatan di wilayah perairan Indonesia dan wilayah yurisdiksi Indonesia. 

Bakamla merupakan lembaga pcmerintah nonkementerian yang bertanggWlg 

jawab kepada Presiden melalui Menteri Koordinator Bidang Politik, Hukum dan 

Keamanan. Sebelumnya Bakamla adalah lembaga nonstrukt~.rral yang bernama 

Badan Koordinasi Keamanan Laut Republik Indonesia (disingkat Bakorkamla RI 

atau Bakorkamla). 

1. SeJarah Bakamla 

Badan Koordinasi Keamanan Laut pada awalnya telah dlbentuk tahun 1972 

melalui Keputusan Bersama Menteri Pertahanan dan Keamanan/Panglima 

Angkatan Bersenjata, Menteri Perhub1mga!!, Menteri Keuangan, Menteri 

Kehakima!], dan Jaksa Agung. Nomor: KEP/B/45/XJI/1972; SK/901/M/1972; 

KEP.779/MK/1W12/1972; J.S.8/72/1;KEP-085/J.A/1211972 tentang Pembentukan 

Badan Koordinasi Keamanan di Laut dan Komando Pelaksana Operasi Bersama 

Keamanan di Laut. 

Adanya perubahan tata pemerintahan dan perkembangan lingkungan strategis 

dewasa ini, Badan Koordinasi Keamanan Laut memerlukan pengaturan kembali 

dalam rangka meningkatkan koordinasi antar berbagai instansi pemerintah di 

bidang keamanan laut. Pemikiran tentang perlunya pengaturan kembali Badan 

Koordinasi Keamanan Laut sebagai pengflnti Badan yang telah dibentuk 
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sebelwnnya (1972), pada tahtm 2003 melalui Keputusan Menteri Koordinator 

Bidang Po litik dan Keamanan, Nomor Kep.OS/Menko/Polkam/2/2003 maka 

dtbentuk kelompok Kerja Perencanaan Pembangunan Keamanan dan Penegakan 

Hukum di Laut 

Melalui serangkalan seminar dan rapat koordinasi lintas sektoral, maka pada 

tanggal29 Desember 2005, maka ditetapkan Peraturan Presiden Nomor 81 Tahun 

2005 tentang Badan Koordinasi Keamanan Laut (Bakorkamla) yang menjadi 

dasar hukum dari Badan Koordinasi Keamanan Laut. 

Sejak disahkannya Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2014 ten tang Kelautan, 

Bakorkamla resmi berganti nama menjadi Badan Keamanan Laut (Bakamla). 

Kedudukan Bakamla kemudian diperkuat lagi dengan diterbitkannya Peraturan 

Presiden Nomor 178 TahW12014 tentang Badan Keamanan Laut. 

2. Visi Misi Bakamla 

a) Visi 

Terwujudnya Bakamla yang pro-fusional dan dapat dipercaya masyarakat 

maritim Nasional dan Internasional guna mendukung terciptanya Indonesia yang 

berdaulat, mandiri dan berkepribadian yan berlandaskan gotong royong. 

b) Misi 

(I) Mewujudkan Keamanan maritim Nasional dan Internasional yang mampu 

menjag11 keamanan dan keselamatan di wilayah perairan Indonesia dan 

wilayah yuridiksi Indonesia dan mencenninkan kepribadian Indonesia 

sebagai negara kepulauaiL 

(2) Mewujudkan Indonesia yang berdaulat, mandiri dan memperkuat jati diri 

sebagai negara maritim dan sebagai penjaga poros maritim dunia. 
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(3) Mewujudkan Indonesia menjadi negara maritim yang mandiri, maju kuat 

dan berbasiskan kepentingan Nasional. 

3. Tugas dan Fungsi Bakamla 

a) Tugas 

Melakukan patroli keamanan dan keselamatan di wilayah pera1ran Indonesia 

dan wilayah yurisdiksi Indonesia. 

b) Fungsi 

(1) Menyusun kebijakan nasional di bidangkeamanan dan keselamatan di 

wilayah perairan Indonesia dan wilayah yurisdiksi Indonesia; 

(2) Menyelenggarakan sistem peringatan dini keamanan dan keselamatan di 

wilayah perairan Indonesia dan wilayah yurisdiksi Indonesia; 

(3) Melaksanakan penjagaan, pengawasan, pencegahan dan penindakan 

pelangg;Iran hukum di wilayah perairan Indonesia dan wilayah yurisd1ksi 

Indonesia; 

(4) Menyinergikan dan memonitor pelaksanaaan patroli perairan oleh instansi 

terkait; 

(5) Memberikan dukungan teknis dan operasional kepada instansi terkait; 

(6) Memberikan bantuan pencarian dan pertolongan d1 wilayah perairan 

Indonesia dan wilayah yurisdiksi Indonesia; 

(7) Melaksanakan tugas lain dalam sistem pertahanan nasional. 

B. Hasil 

Pada penelitian di Lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia, 

untuk mengetahui dan menganalisis sejauh mana pengaruh remunerasi, dorongan 

ketja, dan disiplin kerja terhadap tata kelola serta kineTja organi<;asi Bakamla. 
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Untuk mendapatkan data dari responden penulis meng;1jukan seperangkat 

kuesioner kepada responden yang berjumlah 105 responden namun ternyata 

kuesioner yang telah diis1 para responden dan dikembalikan kepada peneliti banya 

tinggiil 100 eksemplar kuesioner berarti hanya 100 responden yang bersedia 

mengiSmya. 

Kuesioner ini terdiri dari 50 butir pernyataan namun ada 3 butir pernyataan 

yang tidak valid schingga butir pernyataan tersisa 47 butir pernyataan yang 

mewakili 5 variabel yang diteliti. Kelima variabel penelitian yang berbentuk 

kuesioner itu adalah variabel tentang Remunerasi (XI), Dorongan Ketja (X2), 

Disiplin Kerja (X3) dan Tata Kclola (Y) serta Kinerja Organisasi (Z). 

Kuesioner variabel Remum:rasi terdiri dari 5 butir perny.ttaan, variabel 

Dorongan Kerja terdiri dari 4 butir pernyataan., variabel Disiplin Kerja terdiri dari 

9 butir pernyataan dan variabel Tata Ketola terdiri dari 18 butir pernyataan serta 

variabel Kinetja Organisasi terdin dari II butir pernyataan. 

Data di~tribusi jawaban responden menurut variabel Remuneras~ Dorong;1n 

Ketja, Disiplin Ket]a dan Tata Ketola serta Kinerja Organisasi adalah sebag;1i 

berik.ut: 

1. Data Penelitian Variabel Remunerasi 

Proses anahsis terhadap data responden pada variabel remunerasi dilakukan 

den~n mer,ggunakan pendekatan interval dengan ketentuan: 

Tabel4 I Tabel Pendekatan Interval Pendapat Responden 
421 - 500 Sangat Setuju 
341 420 Setuju 
261-340 Ragu-Ra~u 

181-260 Tidak Setuju 
100-180 Sangat Tidak Setuju 

Stnnber.L1kert. 
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Artinya responden memilih secara bebas sesuai dengan pendapat dan 

persepsinya terhadap butir butir pernyataan kuesioner yang berjumlah 50 item 

perr:.yataan yang diserahkan peneliti untuk diisi dan diserahkan dalam tempo yang 

tclah ditentukan (±3 hari). Pada variabel remunerasi (Xl) digunakan 5 item 

pemyataan yang disebarkan kepada 100 orang responden., output sebagai berikut: 

Tabe14.2 Data Variabel Rcmunerasi 

Jawaban 

No Pemyataan Bobot KET 
ss s RR TS STS 

Dikantor ffil pemberian remunerast 31 >5 29 5 0 392 Setuju 

mcmenuhi keadilan karena 
1 

dida-.arkan pad a grade jabat'ln, 

capaian kinetja dan disiplin pegawai 

Dengan pemberian remunerast, 23 39 31 7 0 378 Setuju 

2 pegawa1 akan terus memngkatkan 

prestasi kerja 

Dikantor ini pemberian remunerast, 19 40 34 7 0 371 Setuju 

memacu kompetisi sehat an tara 
3 

PC!?.W31 dan peningkata1 daya sa:Og 

dengan organisasi lain 

D1kantor ini pemberian remunerast 26 33 33 8 0 377 Setuju 

yang diberikan telah memenuhi syarat 
4 

dan ketcntuan serta tujuan yang 

hendak dicapai 

Dikantor 101 pemberian remunerast 26 36 26 12 0 376 Setuju 

5 didasarkan pada peraturan perundang 

undangan dan kebijakan yang tepat 

Rata-Rata 25 37 31 7.8 0 379 Setuju 

Sumber·Data Dtolah 
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Hasil pendapat responden tentang remunerasi, dapat digambarkan pada hagan 

sebagai berikut dibawah ini : 

•s 
RR 

•rs f 

lii STS i 

L---~-------J 
Bagpn 4.1 Bagan Rata-rata Variabel Remunerasi 

Sumber:Data Diolah 

llerdasarkan Rag;J.n hasil pengolahan data terhadap pernyataan responden 

secara rata-rata pada variabel remunerasi terlihat bahwa untuk responden yang 

memberikan penilaian sangat setuju ada sebanyak 25%, untuk responden yang 

mernberikan penilaian setuju ada sebanyak. 37% dan yang mernberikan penilaian 

ragu-ragu ada sebanyak 31% adapun responden yang memberikan penilaian 

tidak. setuju ada sebanyak 8% dan yang memberikan penilaian sangat tidak 

setuju tldak ada. Bila melihat hasil secara keseluruhan pada variabel dorongan 

ketja terlihat bobot nilai rata-rata sebesar 379 dengan demikian bobot nilai rata-

rata berada pada kategori setuju, dapat disimpulkan bahwa remunerasi di 

Lingkung;J.n Badan Keamanan Laut Republik Indonesia sudah baik. 

2. Data Penelitmn Variabel Dorongan Kerja 

Proses analisis terhadap data responden pada variabel dorongan kerja 

dilakukan menggunakan pendekatan interval dengan ketentuan sebagai 

berikut: 
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Tabel4 3 Tabel pendekatan interval pendapat responden 
421-500 Sangat Setuju 

341-420 Setuju 

261-340 Ragu-Ragu 
181-260 ndak Setuju 

100 180 Sangatndak Setuju 
Sumber;Ukert. 

Artinya responden mempunyai pilihan untuk memilih secara bebas sesuai 

dengan pendapat dan persepsinya terhadap butir butir pernyataan kuesioncr yang 

beijumlah SO item pernyataan kuesioner yang diserahkan peneliti untuk d1isi dan 

diserahkan kembali dalam tempo yang telah ditentukan (l han sampai 3 hari). 

Pada variabel dorongan keJja (X2) digunakan 4 item pernyataan yang 

disebarkan kepada 100 orang responden., terhadap output pengo laban data pada 

variabel dorongan ketja di Lingktmgan Badan Keamanan Laut Republik 

Indonesia dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel4 4 Data Variabel DoronganKetja 
Jawaoan 

No Pemya1aan ss s RR TSI STS 
Bolx>t KET 

Dikantor ini pegawai memiliki ' 27 42 24 7 0 389 Setuju 

1 dorongan kerja muuk berprestasi dalarn 
meJaksanakan tugas 

I Dlkantor mt pegawat metrull}o 1 <b 
I "' 

1~ I u 411 · ~etuJU 

2 dorongan kerja yang kuat untuk 
mendapatkan pengakuan dari orang lain 
dan organisasi 

Dikantor ini pegawai memiliki -w 32 27 23 0 345 Setuju 

3 dorongan kerja tmtuk mengambil resiko 
dan bertanggungjawab atas hasil 
kerjanya 

Dikantor ini pegawai memiliki 120 35 27 12 0 375 Setuju 

4 dorongan kerja ootuk meningkatkan 

kualitas agar mendapatkan penghargaan 

Rata-Rata 1 29 35 1 23 12 0 3~2 Setuju 

Sumber:Data Diolah 
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Dari hasil pendapat responden tentang remunerast, dapat dibuat hagan 

sebagai berikut dibawah im: 

I 
I 
l23% 

12% O% • ss --~ 

•s I 
RR I 

ars l 
< STS I 

L___ . ~ - ___ _j 
Bagan 4.2 Bagan Rata-rata Variabel Dorongan kerja 

Sumber:Data Diolah 

Berdasarkan hasil p~ngolahan data terhadap pernyataan responden secara 

rata-rata pada variabel dorongan kerja terlihat bahwa untuk responden yang 

memberikan penilamn sangat setttiu 29%, untuk responden yang memberikan 

penilaian setttiu 36% dan yang memberikan pcnilaian ragu-ragu 23% adapun 

responden yang memberikan penilaian tidak setuju 12% dan yang membenkan 

penilaian sangat tidak setuju tidak ada. Hasil secara keseluruhan pada variabel 

dorongan ketja terlihat bobot nilai rata-rata sebesar 382 dengan demikian bobot 

nilai rata-rata pada kategori setuju, dapat disimpulkan bahwa dorongan kerja di 

Lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia sudah baik. 

3. Data Penelitian Variabel Disiplin Kerja 

Pada variabel disiplin kerJa dilakukan dengan pendekatan interval sebagai 

berikut: 
Tabe14.5 Tabel pendekatan interval pendapat responden 

421 500 Sangat Setuju 

341-420 Setuju 

261-340 Ragu-Ragu 

181-260 Tidak Setuju 

100 180 Sangat Tidak Setuju 

Sumber:Likert. 
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Pada variabel disiplin kerja (X3) digunakan 9 item pernyataan disebarkan 

kepada 100 responden, terhadap output pengolahan data pada variabel disiplin 

kelja di Lingktmgan Badan Keamanan Laut Rl dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel4 6 Data Variabel Disiphn Kerja 

Jawaban 

Pernyataan Bobot KET ss s RR TS STS 

No 
1 UOOmtor m1 pegawa1 me 31 40 22 7 0 395 f SetujU 

1 
kegiatan sesuai rencana dan jldwal yang 
Ielah ditetapkan didalam peraturan 
organisasi 

j Utkantor mt lllltuk melaksanakan tujWUl 24 25 28 23 0 350 1 oeti:iJU 
2 kerja, pegawai menggm1akan, merawat, 

menyimpa:n peralatan kerjanya dengan 
baik 
Dlkantor m1 pegawru be:Usaha 34 27 31 8 0 387 ! :Se"tUJU 

3 mengembangkan kemampuan dengan 
memahami, mentaati dan bekerja dengan 
prosedur kerja yang benar 
Dikantor ini kete ladanan kepemimpinan 31 40 23 6 0 396 Setuju 

4 dan arah pemimpin WltJJk mewujudkan 
disiplin selalu dikedepankan 
Kesejahteraan pegawai yang baik akan 22 38 31 9 0 373 Setuju 

5 menimbulkan balas jasa pegawai yaitu 
taat ~da. pimpinan dan pada tata tertib 
organJSasl 
Kedisiplinan akan timbul jika organisasi 16 37 30 17 0 352 Setuju 

6 menerapkan perlakuan yang adil kepada 
para pegawainya 
[)ikantor mi pengawasan melekat 28 29 29 14 0 371 1 SetuJU 

7 diterapkan dengan baik agar pegawai 
merasakan perhatian, bimbingan dan 
arahan dari pimpinannya 
Dikantor m1 member peraturan 30 27 25 18 0 369 SetuJU 

8 secara tcgas dengan sanksifhukwnan 
yang berat untuk menimbulkan efek jera 

9 Dlkantor ini pirrtJman sangat tegas untuk 41 17 31 11 0 388 Setuju 
rrenindak pegawai yang indisipliner 

Rata-Rata 29 31 28 13 0 376 Setuju 

Sumber.Data D10lah 
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Dari basil pendapat responden tentang Disiplin kerja, dibuat hagan rata rata 

variabel disiplin kerja d1bawah ini 

13% 0% 

__ •sr~J 

Bagan 4.3 Bagan Rata-rata Variabel D1siplin kerja 
Surrber:Data Diolah 

Berdasarkan basil pengolahan data terhadap wriabel disiplin kerja terlihat 

bahwa untuk responden yang mernberikan penilaian sangat setuju ada sebanyak: 

29%, untuk responden yang memberikan penilaian setuju ada sebanyak 31% dan 

yang memberikan penilaian ragu-ragu ada sebanyak 28% adapun responden yang 

memberikan penilaian tidak setuju ada sebanyak 13% dan yang memberikan 

penilaian sangat tidak setuju tidak ada. Bila mehbat basil secara keseluruhan pada 

variabel disiplin kcrja terlihat bobot nilai rata-rata sebesar 376 dengan demikian 

bobot nilai rata-rata berada pada kategori setttiu, dapat disirnpulkan bahwa 

disiplin kerja di Lingkungan Badan Keamanan Laut R 1 sudah baik. 

4. DataPenelitian Variabel Tata Ketola 

Proses dilakukan dengan menggunakan pendekatan interval sebagai berikut: 

Tabe\4.7 Tabel pendekatan mterval pendapat responden 

421 500 Sangat Setuju 

341 420 Setuju 

261 340 Ragu-Ragu 

!81 260 Tidak Setuju 

100 180 Sangat Tidak Setuju 

Su rrber. Likert. 

Variabel tata kelola (Y) \8 item dengan output pengo laban data sbb: 
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Tabel4.8 Data Variabel Tata Kelo!a 

N Jawaban 
ST Bo 

0 
Pemyataan ss s RR TS KET 

s bot 

Dikantor ini ada hak berpanisipasi dari public 30 33 31 (, () 3K7 Setuju 
1 untuk rrengetahui apa yru>g Ielah dilakukan 

penyelenggara Negara 

2 Dikantor '"' selalu rrembuka ruang bagi 19 45 29 7 0 376 Setuju 
keterlibatan banyak actor dalam pembuatan dan 
oelaksanaan kebijakan 

3 Dikantor '"' menvuny3.1 rrekanis rre yang 34 27 31 ' 0 387 Setuju 
nenjamin keterbukaan public 

4 Dikantor '"' memiliki mekanis rre untuk 23 39 20 18 () 367 SetuJU 
rremfusilitasi penanyaan publik 

5 Dikantor ini memiliki Ire kanis rre yang rrenjamin 26 29 2& 17 0 364 Setuju 
I pelaooran dan oenvebarnn infonrosi 

6 Organisasi ini treJll'unyru kesediaan untuk 
ITeflllertanggungjawabkan setiap perbuatan dan 

38 32 25 5 0 403 Setuju 

tindakan dari aparatumya 
Organisasi ini rre laks anakan tanggungjawab 39 33 19 9 0 402 Setuju 

7 kepada public secara professional didasarkan 
I pada keahlian dan kolll'etensi 

Organisasi trelaksanakan tug as sesuaJ dfflglll 27 32 27 " " 372 SetuJU 
8 reraturan perundang Wldangan dan hul..um yang 

berlaku 
Proses pembuatanlpelaksana.n kebijakan 26 39 27 8 () 383 Setuju 

9 rrenDutuhkan kerangka hukum yang adil dan 
ditegakkan 

10 Menggunakan sunter day a yang tersedia der.gan 24 36 26 14 () 370 Setuju 
cam Vanl! terba!k 

11 Dikantor ini rn!nggunakan prosedur kerja secam 26 33 33 8 0 377 Setuju 
efektif 

12 Dikantor ini birokrasi dilaksanakan berdasarkan 27 42 24 7 () 38') Setuju 
kewajaran prosedural 

13 Dikantor ini bJrokrasi dilaksanakan dengan te~al 
dan berdavaeuna 

22 27 35 16 () 355 Setuju 

Dikantor ini anggota rmsyarakat hruu' 31 22 25 22 () 362 Setuju 
14 ~~eroleh kese~atan druam prose> 

pembuatan dan pelaksanaan kebijakan 
Say a berpendapat bahwa pernbuatan d"" 29 23 24 24 0 357 Setuju 

15 pelaksanaan kebijakan hams didasarkan pada visi 
v ang s trategis 

16 Dikantor ini visi stratejik harus diamhkan nntuk 21 41 25 13 () 170 Sctuju 
pencapaian tuJuan secara optiiTBl 
Dikantor ini proses pembuatan dan pelaksanaan 19 40 27 14 0 Jf,4 SeH\iu 

17 kebijakan organisasi """"" melayani seiTA.la 
stakeholder 

18 Organisasi '"' malt1'u n-erespon masukan 15 32 32 21 I) 341 Setuju 
stakeholderdengan cepat 

Rata-Rata 
26 34 27 13 0 374 Setuju 

Sumber.Data Dtolah 
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l
i 

'i,l STS 

o TS 

I 

Bagan 4.4 Bagan Rata-mta Variabel Tata Kelola 

Sumber:Dala Diolah 

Berdasarkan hasil pengolahan data terhadap pernyataan responden secara 

rata-rata pada variabel tata kelola terhhat bahwa untuk responden yang 

memberikan penilaian sangat setuju ada sebanyak 26%, untuk responden yang 

memberikan penilaian setuju ada sebanyak 34% dan yang memberikan penilaian 

ragu-ragu ada sebanyak 27% adapun responden yang memberikan penilaian tidak 

setuju ada sebanyak 13% dan yang membenkan penilaian sangat tidak setuju 

tidak ada. Bila melihat hasil secara keseluruhan pada variabel tata kelola terlihat 

bobot nilai rata-rata sebesar 374 dcngan demik:Jan bobot nilai rata-rata berada 

pada kategori setuju, dapat disnnpulkan bahwa tata kelola di Lingkungan Badan 

Keamanan Laut Republik Indonesia sudah baik. 

5. DataPenelitian Vanabel Kinerja Organisasi 

Proses analisis terhadap data responden pada variabel kinerja orgamsas1 

dilakukan dcngan pendekatan interval dengan ketentuan sebagai berikut: 

Tabel4.9 Pendekatan Interva!Pcndapat Responden 

421-500 Sangat Setuju 

341 -420 Setuju 

261-340 Ragu-Ragu 

181 260 Tidak Setuju 

100 180 Sangat Tidak Setuju 

Sumber.L1kert 
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Pada variabel kinerja organisasi (Z) digunakan 11 item pernyataan yang 

disebarkan kepada 100 orang responden, terhadap output pengolahan data pada 

variabel kinel)a organisasi di Lingkungan Badan Keamanan Laut Republik 

Indonesia aapat dilihat sebag;:~.i berikut: 

Tabel4.10 Data Variabel Kinerja Organisasi 

No Pemyataan Jawaban 
Bobot KET 

ss s RR rs srs 
Dikantor mi pcgawai 1rempunyai kemampuan 20 27 34 19 0 348 Setuju 

1 wltuk beJ..e~a sesuai dengan kualitas dan 
kuantitas serta waktu kerja ~ ang telah 
ditetapkan 

2 Dikantorini pegawai beke~a sesuai dengan 18 32 27 23 0 345 Setuju 
ko rTlJCiensi dan skill yang dimili k.i 
Dikantor ini pegawai rn;:miliki tingkat 24 36 26 14 0 370 Setuju 

3 pendidikan dan pengalarrnn kerja sesuai 

dengan J..oll1'elensi peke~aannya 
Dikantor m1 pegawa1 Jremiliki pemahaman 22 26 26 26 0 344 Setuju 

4 yang baik tentang peke~aan yang dilakukan 
dan tanggungjawab terhadap apa yang 
dJJ..erJakan 

Dikantor ini pegawai ~rengutamakan orientasi 24 25 28 23 0 350 Setuju 
5 pe!ayanan dengan ~renDerikan pelayanan yang 

baik pad a masyarakat 

6 Dikantor ini pegawai rremiliki integritas yang 31 35 22 12 0 385 Setuju 
baik dan tidak ~renyalahgunakan we'Nenang 

Dikantor ini pegawai Jremiliki komitrrrn yang 32 28 30 10 0 381 Setuju 
7 kuat terhadap kepentingan org<11isa>i dan 

kepcntingan Negara 
Dikantor ini pegawai senant1asa trenmgkatkan 26 32 29 13 0 371 Setuju 

8 pengetahuaJ, wa\~asan dan kemampuan dalam 
rrelaksanakan tugas 

Dikantor ini selalu rrengentJangkan sumber 25 26 20 29 0 347 Setuju 
9 day a man usia untuk tren mgkatkan kinerja 

organ1sas1 

Dikantor mi pimpinan rremberikan 35 24 19 22 0 372 Setuju 

10 keteladanan, nntivasi dan n~mberi arahan 

yang baik kepada pcgawai sesuai peraturan 
perundang-undangan 

Dikantor ini pimpinan rrerOOerikan 33 39 22 6 0 399 Setuju 
11 penghargaan sebagai bentuk apresias1 terhadap 

kreatifitas dan inovasi pegawai 
Rata-Rata 26 30 26 18 0 365 Setuju 

Surrber.Data D1olah 
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~~~~~-

1 18% 0% 

Bagan 4.5 Bagan Rata-rata Yariabel Kinerja Organisasi 

Sumber:Data Diolah 

Berdasarkan basil pengolahan data terhadap pernyataan responden secara 

rata-rata pada variabel kinerja organisasi terlihat bahwa untuk responden yang 

memberikan penilaian sangat setuju ada sebanyak 26%, untuk re~'Ponden yang 

membcrikan penilaian setuju ada sebanyak 30% dan yang mernberikan penilaian 

ragu-ragu ada sebanyak 26% adapun respcnden yang membenkan penilaian tidak 

setuju ada scbanyak 18% dan yang memberikan penilaian sangat tidak setuju 

tidak ada. Bila melihat hasil secara keseluruhan pada variabel kinerja organisasi 

terlihat bobot nilai rata-rata sebesar 365 dengan demikian bobot nilai rata-rata 

berada pada kategori setujn, dapat disimpulkan bahwa kinerja organisasi di 

Lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia sudah baik. 

6. Uji Validitas Dan Reliabilitas 

Penelitian ini menggunakan data Primer. Data dikumpuik.an dengan teknik 

penyebaran kuesioner, yaitu dengan memberikan peryataan tertulis kepada 

responden. Selanjutnya responden memberikan tanggapan atas pernyataan yang 

diberikan. 

Kuesioner ini bersifat tertutup dimana jawabannya sudah tersedia. Pengisian 

kuesioner ini diharapkan dapat selesai dalam waktu kurang lebih 25 menit. 

Sebelum suatu kuesioner yang merupakan instrumen dalam penelitian digunakan 
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secara luas terlebih dahulu dilakulqm pengujiail terhadap 30 responden untuk 

menguktrr reliabilitas dan validitas dari alat uktrr tersebut. 

a. Uji Validitas 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua pernyataan 

(instrumen) penelitian yang diajukan untuk mengukur variabel penelit1an adalah 

valid. Jenis validitas yang digunak.an dalam penelitian ini adalah cunstmct 

validity yaitu mcncakup pemahaman argumentasi teoritik yang melandasi 

pengukuran yang dtperoleh. 

Pendekatan yang dilakukan adalah menghubungkan suatu konstrak yang 

diteliti dengan konstrak lainnya yang dibentuk dari kerangka teoritik. 

Da.sar pengambilan keputusan ltii validitas adalah sebagai berikut : 

HO : Skor butir berk.orelasi positif dengan skor fuktor. 

Ha : Skor butir tidak berkorelasi positif dengan skor fuktor. 

Dari tabel r, untuk df = jumlah kasus, atau untuk kasus im df = 30 dan 

tingkat signifikan 5% terdapat angka 0.361 di mana r hasil untuk tiap item 

(variabel) bisa dilihat pada kolom Corrected Item- Total Correlation. Jika r hasil 

positif, serta r basil > r tabel maka butir atau variabel tersebut valid. Jika r hasil 

tidak posit if, serta r basil< r tabel maka butir a tau variabel tidak valid. 

Dari hasil uji validitas bahwa sebagian besar butir pernyataan ( instrument) 

penelitian memiliki r basil bernilai positif dan lebih besar dan 0,361 sehingga 

dapat dinyatakan valid, namun ada juga beberapa butir pernyataan memiliki r 

basil bernilai negatif dan lebih kecil dari 0,361 sehingga dinyatakan tidak valid. 

(Tabel basil uji validitas dari masing-masing variabel penelitian dapat dilihat pada 

Lamp iran 3 ). 
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b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas berkaitan dengan dengan konsistensi, akurasi dan 

prediktabihtas suatu alat ukur. Anderson (1998.p.3) berpendapat bahwa 

" ... reliability extent to which a variahles is consistent in what 11 is intended to 

measure". Coefisient reliability diukur dengan menggunak.an Cronbach 's alpha 

bagi setiap variabel. Jlair (1998, p.88) berpcndapat bahwa pengukuran reliabilitas 

ini bcrk1sar antara 0 sampa1 1 . 

Hasil dan uji reliabilitas masing-masing vanabel pada penelitian ini dapat 

dilihat pada dibawah ini: 

Tabel4.ll Hasil Uji Reliabilitas Variabel Remunerasi 
Reliahilit) Statistics 

Croubacb's N of Items 
Alphll 

.721 5 

Sumber: Data Diolah 

Tabel4.12 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Dorongan Kerja 

Reliability Statistics 

Cronbach's N of Items 

Alpha 

.651 4 

Sumber: Data Diolah 

Tabel4.13 Hasil Uji Rehabilitas Variabcl Disiplin Kcrja 

Reliability Statistics 

Cronbach's N of Items 
Npha 

.896 9 

Sumber: Data Diolah 
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Tabel4.14 Hasil Uji Reliabilitas Tata Kelola 
Reliability Statistics 

Cronbach's N of Items 

Alpha 

.916 20 

Surnber:Data D1olah 

Tabel4.15 Hasil Uj1 Rehabilitas Kinerja Organisasi 
&-liability S tatistic.s 

Cronhach'~ N of Items 

AI ph• 

.911 12 

Sumber:Data D10lah 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai cronbach alpha seluruh variabel 

berki.<;ar antara 0 sampai 1, dengan demikian keseluruhan item dalam instrumen 

pcngukuran dapat dinyatakan reliahel. 

7. UjiAsumsiKiasik 

a. Uji Normalitas 

Uji distnbusi data normal dilakukan dengan one sample Kolmogorov-Smimov 

Test. Keputusan: 

• Jika Asymp. s1g. < 0.05 maka model regresi tidak berdistnbusi normal 

• Jika Asymp. S1g. > 0,05 rnaka model regresi berdistnbusi normal. 

Hasil Uji Normalitas menunjukkan bahwa model regresi untuk variabel 

Remunerasi, Dorongan kerja dan Disiplin Kerja, Tata kebla dan Kinerja 

Organisasi berdistribusi normal dengan Asymp. Sig. Hal ini dapat dilihat 

pada Tabel d1bawah ini : 
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Tabel4.16 One-Sample Kolmogorcw-Smimov Test 

Remunerasi Dorongnn Disiplin Tala Kinerja 

Kerja Kerja Kelola Organisa 
,; 

N 100 100 100 100 100 

Mean 18.94 15.26 33.81 67.26 411.13 

Nonnal Parameters"·b Std. 
Deviation 

3.234 2.52...::; 6.633 11.263 7.471 

Absolute .JIR .131 .119 .099 .088 

Most Rdremc 
Difi:renres Posith-e .IW8 .13] .119 .099 .058 

Negatiw -.tiS -.115 -.085 -.084 -.088 

Kohnogorov-S mimov Z 1.179 1.311 1.195 .988 .878 

1\!ymp.Sig. (2-tSiefl) .124 .... .115 .283 .424 

a. Test tlistnbut10n •s Nonnal. 

b. CaJculatcd from W1ta. 

Sumber: Data Diolah 

Dari tabel statistik: di atas terlihat bahwa model regresi untuk variabel 

Remunerasi berdi~1nbusi normal dengan Asymp. Sig. (0, 124) > 0,05 dan untuk 

variabel Dorongan Keija berdt.tribusi normal dengan Asymp. Sig. (0,064) > 0,05 

dan untuk variabel Disiplin Keija berdistribusi normal dengan Asymp. Sig. 

(0,115) > 0,05 dan untuk variabel Tata Ketola berdistribusi normal dengan 

Asyrnp. Sig.(0,283) > 0,05 dan untuk variabel Kinerja Organisasi berdistribusi 

normal dengan Asymp. Sig. (0,424) > 0,05. 

b. Uji Multikolinearitas 

Pengujian multikolinearitas juga sering disebut uji independensi Pengujian 

ini akan melihat apakah antar-a sesarna prediktor memiliki hubungan yang besar 

atau tidak. Jika hubungan antara sesama prediktor kuat maka antara prediktor 

tersebut tidak independen. Hasil dari Ujt Multikolinearitas ternyata nilai VIF tidak 
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melebihi 10 sehingga dapat disimpulkan babwa model ini tidak terkena persoalan 

multikolinearitas. Hal ini dapat dlbuktikan dan dijelaskan pada tabel 4.22 

d.Ibawah ini : 

Tabel4.l7 Tabel uji rnultikolinearitas 

Coefficients a 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Remunerasi ;335 2.981 

Dorongan Kerja .442 2.264 

1 
Disiplin Kerja .167 5.974 

Tata Kelola ,134 7.451 

. . 
a. Dependent Var•able: KinerJa Orgamsas1 

Sumber:Data Diolah 

Pengujian multikolinearitas diketahui dari nilai VIF setiap prediktor. Jika 

nilai VlF prediktor tidak melebihi 10, maka dapat kita katakan bahwa data kita 

terbebas dari persoalan multikolinearitas. Pada tabel di atas, terlihat nilai VIF 

tidak melebihi 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa model ini tidak terkena 

persoalan multikolinearitas. 

c. Uj1 Heterokedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas menguji apakah dalam sebuah regres1 terjadi 

kesamaan varian dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika 

varian dari residual dari suatu pengamatan kepengamatan lain berbeda maka 

disebut heterokedastisitas. Sarat uji regresi tidak terjadi heterokedastJsitas. 

Hasil qji aswnsi heteroskedastisitas dapat dilihat pada grafik berikut ini: 
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Scatterplot 

Dependent Variable: Kinerja Organisasi 
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Regression Standardized Predicted Value 

Bagan 4.6 Grafik Hasil Uji Asumsi Heterokedastisitas 

Sumber:Data Diolah 

Dari wafik di atas, terlihat titik-titik menyebar secara acak, tidak rnernbentuk 

sebuah pola tertentu yang jelas, serta sebaran baik d1 atas maupun di bawah angka 

0 pada surnbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heterokedastisitas pada model 

regres1. Sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi Kinetja 

Organisasi berdasar masukan variabel independennya. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertL~uan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi di antara 

data pengamatan a tau tidak. 

Hipotesis: 

HO: Tidak terjadi adanya autokorelas1 dian tara data pengamatan 

HI: Terjadi adanya autokorelasi dian tara data pengamatan 
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Apabila nilai statistik Durbin-Watson mendekati angka 2 maka tidak terjadi 

autokorelasi; sebaliknya, apabila nilai statistik Durbin-Watson menjauhi angka 2 

maka teijadi autokorelasi. 

Tabel4.18 Tabel hasil uji autokorelasi 
ModelS mmaryb u 

Model R R Squm·e Adjusted R Std. Error of Durbin-

Square the E<; timate Watson 

I .856a .732 .721 3.949 2.256 

. .. a. Predictors. (Constant), Tata Kelola, Dorongan KerJa, Remuneras1, Dis1phn 

Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja Organisasi 

Sumber:Data Diolah 

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa ni!ai Durbin-Watson 

sebesar 2,256. N ilai lersebut dapat dinyatakan mendekati angka dua bahkan 

sangat dekat sekali. Dengan demikian HO dapat diterima yang menyimpulk:an 

babwa tidak tei)adi autokorelasi dian tara data pengamatan. 

e. Pengujian Hipotesis 

(1 ). Pengaruh Remunerasi dan Dorongan Kerja serta Disiplin KerjaTerhadap 

Tata Ketola. 

(a) Ringkasan Model (Koefesien Determinasi), Ringkasan Model (model 

summary) pada tabel diatas menunjukkan besarnya koefisien determmasi 

yang berfungsi untuk mengetahui besarnya persentase variabel terikat, 

yaitu: 

Tata keloh yang dapat diprediksi dengan menggunakan variabel bebas, 

yaitu remuneras~ dorongan kerja, dan disiplin kerja. 
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Tabel4.19 Tabel Ringkasan Model 

Model Summary 

Model R R Adjusted R Std Error 
Square Square of the 

Estimate 

t .930. .866 .862 4.190 

. . . 
a. Predictors: (Constant), Drstphn KerJa, Dorongan 

Kerja, Remunerasi 

Sumber:Data Diolah 

Dketahui angka R diatas adalah nilai korelasi atau nilai hubungan antara 

remuneras~ dorongan ketja, disiplin kerja dengan tata kelola, yaitu 0,930. Jadi 

besar hubungan remuneras~ dorongan kerja, disiplin kerja dengan tata kelola 

secara simultan adalah sebesar 93,0%. Angk:a Adjusted R Square sebesar 0,862 

angka Adjusted R Square disebut juga sebagai Koefisien Determinasi. 

Besarnya angka Koefisien diterminasi 0,862 atau sama dengan 86,2%. Ang}ca 

tersebut berarti bahwa sebesar 86,2% dari tata keloh yang terjadi dapat dijelaskan 

dengan menggunakan remunerasi, dorongan kerja, disiplin ketja. Sedangkan 

sisanya, yaitu 13,8% {100% - 86,2%), dapat dijelaskan oleh fuktor-:fuktor 

penyebab lainnya. 

Dalam kasus di atas berarti fuktor-faktor lain yang mempengaruhi tata kelola 

yang diprediksi semakin mengecil. Hal ini bermakna bahwa variabel-variabel 

yang dipilih sudah tepa!. 

b). KoefisienRegresi 

Bagia.n ini menggambarkan persamaan regresi untuk mengetahui angka 

konstanta dan uji hipotesis signifikansi koefisien regresi. 
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Model 

(Comtant) 

Re mune l"ti i 

I Dorongan 
Kerja 

DB iplin Ke rja 

Tabel4.20 Tabel persamaan Regresi 

. Coefficients• 

Unstandardized Standardized 
C oe ffi.c ie nts Coeflkients 

B Std. Error Beta 

6.318 2.786 

.793 .210 .228 

.594 .243 .133 

1.090 .108 .642 

. a. Dependent Vanable: Tata Kelola 

Sumber: Data Diolah 

I Sig. 

2.268 .026 

3.781 .000 

2.439 .017 

10.081 .000 

Berdasarkan basil analisis data yang dilakukan dengan menggunakan bantuan 

program SPSS diperoleh bentuk persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut: 

v ~ 6,318 + o,793 x, + o,594 x, + 1,090 x3 

Keterangan : 

Y ~Tala Kelola 

A = Konstanta 

bl,b2,b3 = Koefisien Regresi 

X1 = Remunerasi 

X2 = Dorongan Ketja 

X3 = Disiplin Ketja 

Penilaian dari Persamaan regresi di atas didasarkan pada interval interpretasi 

skor menurut Ridw.tn(2009 ;89), dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel4.21 Tabellnterpretasi Skor 

Nomor Angka Prosentase Interpretasi skor 

L 0,0 0,20 0%-20% Sangat Lemah 

2. 0,21 0,40 21%-40% Lemah 

3. 0,41 0,60 41%-60% Cukup Kuat 

4. 0,61 0,80 61%-80% Kuat 

5. 0,81- 1 81%-100% Sangat Kuat 

Sumher.Ridwan (2009 ;89) 

Dari persamaan regrcs~ dapat dijabarkan sebagai berikut : 

- Koefisien regresi variabel Remunerasi (Xt) sebesar 0,793 artinya persepsi 

pengaruh remunerasi adalah kuat; sehingga Jika var.iabel independen lain nilai 

persepsi tetap dan persepsi tentang Remunerasi mengalatni kenaikan positif 

yang kuat , maka Tata Kelola("Y) akan mengalarm peningkatan positif yang kuat 

pula . KoefJSien bernilai positif artinya terjadi hubungan posit if antara Remunerasi 

dengan Tata Kelola, artinya semakin naik persepsi tentang Remunerasi mak:a 

semakin menguat pula pengaruhnya terhadap peningkatan Tata Kelola. 

- Koefisien regresi variabel Dorongan Kerja (X2 ) sebesar 0,594~ rutinya 

persepsi pengaruh dorongan kerja adalah cukup kuat, sehmgga jika variabel 

independen lain nilainya tetap dan Dorongan Keija mengalami peningkatan cukup 

kuat, maka Tata Ketola CY) secara positif akan meningkat dengan cukup kuat 

pula. Koefisien bernilai positif artinya teijadi hubungan positif antara Dorongan 

Kerja dengan Tata Kelola, semakin meningkat Dorongan Keija maka semakin 

meningkat Tata Kelola. 

99 

43075.pdf



- Koefisien regresi variabel D1siplin Keija (X3) sebesar \,090; artinya 

persepsi pengaruh disiplin kerja adalah sangat kuat, sehingga jika variabel 

independen lain nilainya tetap dan D1siplin Kerja mengalami peningkatan sangat 

kuat, maka Tata Ketola CY) akan mengalami pcningkatan sangat kuat. Koetisien 

bemilai positif artmya terjad1 hubungan positif antara Disiplin Kerja denb>an Tata 

Kelola, semakm tinggi tingkat Disphn Kerja maka semakm meningkatkanTata 

Kelola. 

c). Uji Hipotesis (t Test) 

Uji T-test yang pertama ini adalah suatu uji yang digunakan untuk 

mengetahui keberartian pengaruh rcmuncrasi terhadap Tata Kelola di Lingkungan 

Badan Keamanan Laut Republik Indonesia. Dari hasil pengolahan data 

menggunakan program SPSS pada tabel diatas diketahui t hitung = 3, 781. Dengan 

menggunakanrr ~ 5%(n-k)dikelahui nilait !able 5%(100 -2)~ 1,661. Sehing~ 

disimpulkan bahwa t hitung > t table atau 3,783 > 1,661 atau Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

Karena t hitung jatuh di daerah penolakan., maka HO ditolak. Artinya 

Remunerasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tata !ketola di 

Lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia. Sehingga. hipotesis 

alternatifyang menyatakan bahwa remunerasi berpengaruh terhadap tata kelola di 

Lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia terbukti benar. 

Berikutnya Uji T-test kedua ini adalah suatu uji yang digunakan untuk 

mengetahui keberartian pengaruh dorongan ketja terhadap Tata Keloladi 

Lingktmgan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia. Dari hasil pengolahan 

data menggunakan program SPSS pada tabel diatas diketahui t hitung = 2,439. 
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Dengan menggunakan a~ 5% (n-k) diketahui nilai t table 5% (100 ~ 2) ~ 1,661. 

Sehingga disimpulkan hahwa t hitung > t table atau 2,439> 1,661 atau Ho ditolak 

dan Ha diterima. 

Karena t hitung jatuh di daerah penolakan, maka Ho ditolak. Artinya 

Dorongan Kerja berpengaruh positif dail signifikan terhadap Tata Ketola di 

Lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia. Sehingga hipotesis 

alternatif yang menyatakan bahwa dorongan kerja berpengaruh terhadap tata 

kelola di Lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia terbukti benar. 

Berikutnya Uji T -test ketiga ini adalah suatu uji yang digunakan untuk 

mengetahui keberartian pengaruh disiplin kerja terhadap Tata Keloladi 

LingkunJ?i:ln Badan Keamanan Laut Republik Indonesia. Dari hasil pengolahan 

data menggunakan program SPSS pada tabel diatas diketahui t hitung = 10,081. 

Dengan menggunakan a~ 5% (n-k) diketahui nilai t table 5% (100 ~ 2) ~ 1,661. 

Sehingga disimpulkan bahwa t hitung > t table atau 10,081 > I ,661 atau Ho ditolak 

dan Ha diterima. 

Karena t hitungjatuh di daerah penolakan, maka Ho ditolak. Artinya Disiplin 

Ketja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Tata Ketola di Lingk:ungan 

Badan Keamanan Laut Republik Indonesia. 

Sehingga hipotesis alternatif yang menyatakan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh terhadap tata kelola di Lingkungan Badan Keamanan Laut Republik 

Indonesia terbukti benar. 

2. Pengaruh Tata Kelola Terhadap Kinerja Organisasi 

a). Analisis Koefisten Determinasi 
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Koefisien Determinasi (R2
) adalah perbandingan antara variasi Y yang 

dijelaskan oleh sejwnlah variabel X (xi, x2, dst) secara bersama-sama dibanding 

dengan variast total Y. 

Jika selain jumlah variabel X didalam model ditambahkan semua variabel di 

luar model yang d1wadahi dalam E dimasukkan ke dalam mode~ malca nilai 

R2 akan bemilai I. Ini berarti seluruh variasi Y dapat dijelaskan oleh variabel 

penjelas yang dimasukkan ke dalam model. 

Dalam anahsis ini, jumlah variabel x hanya satu yaitu Tata kelola sebagai 

variabel independen , dan Variabel Y adalah K inerja Organisasi sebagai varia bel 

dependennya. 

Model 

l 

Tabel4.22 Tabel KoefJSien Detemrinast 

.Model Summary 

R RSquare Adjust£d R Std. ErTOr of 
Squ.,.. the Es timale 

.807. .652 .648 4.429 

. a. Predictms: (Constant), Tata Kelola 

Sumber : Data Dio lab 

Pada tabel Analib'"is Koefisien DetenrJ.inasi, tata kelola merniliki nilai R2 = 

o,652, hal ini memmjukkan pemilihan variabel tala kelola dalam (cross 

section data) menjelaskan pengaruhnya terhadap kinerja organisasi sebesar 65,2 

% persen,sisanya 34,8% ditentukan oleh variabel-variabellain di luarmodel. 

Angka Adjusted R Square sebesar 0,648 angka Adjusted R Square disebut 

juga sebagai Koefisien Determinasi. Besarnya angka KoefiSien ditenninasi 0,648 

atau sama dengan 64,8%. Angka tersebut berarti bahwa sebesar 64,8% dari 

Kinerja Organisasi yang terjadi dapat dijelaskan dengan ~nggunakan Tata 

kelola. Sedangkan sisanya, yaitu 35,2 %, dapat dijelask.an oleh fuktor-fuktor 
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penyebab lainnya diluar penelitian. Dalam kasus di atas berarti faktor~fuktor lain 

yang mempengaruhi Kinerja Organisasi diprediksi semakin mengecil. Hal ini 

bermakna bahwa variabel yang dipilih sudah tepat. 

b) Analisis Koefisien Regresi 

Bagian i.ni menggambarkan persamaan regresi untuk mengetahui angka 

konstanta dan l!ii hipotesis signifikansi koefisien regresi untuk menganalisis 

pengaruh antara Tata Kelola sebagai variabel independent ( Y) terhadap Kinerja 

Organisasi sebagai variabel dependent ( Z ). 

Tabel4.23 Tabel Persamaan Regresi 

. Coefficients• 

Morlel Unstandan6zed Coefficients Sta~dardized t Sig. 
Coefficients 

8 Std Frror Beto 

(Constant) 4.106 2.695 1.524 .131 

I 

Tata Kelola .536 .... .S07 13.551 .000 

a. OependentVanable: Kinel)a OrgamsasJ 

Sumber : Data Diolah 

Berdasarkan basil analisis data yang dilakukan dengan menggunak.an bantuan 

program SPSS diperoleh bentuk persamaan regresi linear sebagai berikut: 

Y= a+bX atauZ=a+bY 

z ~ 4.106 + 0,536 y 

Z = K inerja Organisas1 

a= Konstanta 

b = koefisien regresi 

Y ~Tala kelola 
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Hasil pengolahan data SPSS pada tabel persamaan regresi linier tersebut 

ada lab: Kocfisien regresi variabel Tata Kelola (Y) bernilai positif dan mempunyai 

pengaruh yang cukup kuat terhadap K inerja Organisasi (Z). Koefisien bernilai 

positif artinya terjad1 hubungan positif antara Tata Kelola dengan Kinerja 

Orgamsasi Sedangkan pengaruh yang cukup kuat artinya , semakin baik 

penataan Tata Kelola maka pengaruhnya akan cukup kuat terhadap peningkatan 

Kinerja Orgamsasi. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa jika penataan Tata Kelola dilingkungan 

Badan Keamanan Laut ditingkatkan, akan berpengaruh positif yang cukup kuat 

terhadap peningkatan kmerja organisasi Bad an Keamanan Laut 

c). Uji Hipotesis T~test 

Uji hipotesis T -test adalah suatu uji yang digunakan untuk mengetabui 

keberartian pengaruh Tata Kelola terhadap Kine.rja Organisasi. Dari hasiJ 

pengolahan data menggunakan program SPSS sepertt terlihat pada tabel diatas 

diketahui t hitung = 13.551. Dengan menggunakan a = 5% (n-k) diketahui nilai t 

table 5% (100 - 2) = 1 ,661. Sehingga disimpulkan bahwa t hitung > t table atau 

13.551 > 1,661 atau Ho ditolak dan Ha diterima. Karena t hitung jatuh di daerah 

penohkan, maka HO ditolak. Artinya Tata Kelola berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Organisasi di Lingkungan Bada.n Keamanan Laut Republik Indonesia. 

Sehingga hipotesis akematif yang menyatakan bahwa tata kelola berpengaruh terhadap 

kinetja organisasi di Lingkungan Bada.n Keamanan Laut Republik Indonesia terbukti 

benar. 

C. Pe mba has an 

1. Pengaruh remunerasi terhadap tata kelola 

a) Berdasarkan basil pengujian hipotesis bahwa terdapat pengaruh positif dan 
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signifikan antara remunerasi dengan tata kelola di lingkungan Badan Keamanan 

Laut Republik Indonesia, hal ini terbukti dengan Ho ditolak dan Ha diterima atau 

thitmg lebih besar dari ttabcl (3,783 > 1,661). Dari keterangan di atas dapat 

diinterpretasikan kondisi pada saat penelitian bahwa remunerasi berpengaruh 

terhadap tata kelola di lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia 

sehingga dengan pemberian remunerasi yang terus ditingkatkan akan berdampak 

positif pada kenaikan kualitas tata kelola di hngkungan Bakamla. Penyebabnya 

adalah adanya kontribusi positlfpara pegawai karena. merasa dihargai dan menjadi 

sejahtera sehingga menimbulkan perasaan balas jasa atas apa yang telah mereka 

nikmati berupa kesejahteraan yang baik, hal ini secara teoritik didukung oleh: (1) 

Nawawi (1999:317) bahwa pemberian remunerasi berpengaruh pada kontribusi 

kinerja sehingga berpengaruh terhadap peningkatan tata kelola organisasi menjadi 

lebih baik, (2) Skinner (1972) bahwa perilaku yang diberi penghargaan cenderung 

akan diulang kembali dan perilaku yang tidak diberi penghargaan cenderung akan 

menghilang, artinya jika suatu perilaku tertentu ditunjukkan akibat adanya 

rangsanga!l (stimuli) tertentu dan kemudian diikuti oleh penerimaan suatu 

penghargaan, maka perilaku tersebut cenderung akan diulang kembali dimasa 

mendatang pada kondisi rangsangan yang sa rna, 

b) Hasil penelitian pengaruh Remunerasi terhadap Tata Ketola, mendukung 

penelitian sebelumnya dari Sandyria Prihatin (2014) yang berjudul: Remunerasi 

sebagai Kebijakan Kompensasi Di Rumah sakit Astrinapura, Wonogiri, Jateng. 

Dengan menghasilkan penelitian bahwa kebijakan remunerasi dapat menaikkan 

penghasilan sesuat kontribusi karyawan terhadap Rumah Sakit. 

2. Pengaruh dorongan kerja terhadap tata kelola. 
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a) Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat dibahas bahwa terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara dorongan kerja dengan tata kelola di 

Lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia adalah benar, hal mt 

terbukti dengan Ho ditolak dan Ha diterima atau thttlDl@ lebih besar dari !tate! (2,439 

> 1,661). Dari hasil bahasan dapat diinterpretasikan kondisi pada saat penehtian 

bahwa dorongan ketja berpengaruh terhadap tata kelola di lingklmgan Badan 

Keamanan Laut Republik Indonesia sehingga dapat diasumsikan bahwa dengan 

melaksanakan program peningkatan dorongan kerja akan membawa dampak. 

positif pada kinetja pegawai dan kinerja pegawai berpengaruh positif pada 

peningkatan kualitas tata kelola untuk mensejahterakan pegawai di Lingkungan 

Bakamla. Hal ini didukung teori kebutuhan yang disampaikan Maslow (1954) 

bahwa manusia mempunyai banyak kebutuhan yang beragam (mulai dari 

kebutuhan sederhana sampai denga.n yang rumit, dari kebutuhan primer, sekunder 

sampai tert:ier, semua ingin diperolehnya sampai puas), kebutuhan yang paling 

kuat akan berusaha untuk terus dipuaskan dan usaha. untuk memuaskan menjadi 

pendorong perilaku (dorongan kerja ), kebutuhan yang telah terpuaskan tidak lagi 

menjadi pendorong untuk berperilaku. Dari jenjang kebutuhan tersebut, maka 

kebutuhan penghargaan dapat di manfuatkan oleh Organisasi untuk dikeloJa 

secara proporsional dan efektif agar dapat mempengaruhi dorongan ketja 

seseorang untuk meningkatkan kualitas tata kelola dan berperilaku sesuai tujuan 

orga.msast 

b) Hasil penelitian adanya pengaruh dorongan kerja terhadap tata kelola , 

mendukung penelitian sebelwnnya dari Anthony Atfu~broni (2012) yang 

berjudul: Relationship between Motivation and Job PerfOrmance at the University 
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of Mines arxl technology, Tarkwa Ghana. Dengan menghasilkan penelitian bahwa 

(I) Motivasi kerja berpengaruh positif pada Kinerja karyawan. (2) Kinerja 

karyawan berpengaruh posit if terhadap pernberian insentifkepada karyawan. 

3. Pengaruh disiplin kerja terhadap tata kek>la 

a) .Berdasarkan basil pengujian hipotesis dapat dibahas bahwa terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara disiplin kerja dengan tata kelola di lingkungan 

Badan Kearnanan Laut Republik Indonesia adalah benar. Hal ini terbukti dengan 

Ho ditolak dan Ha diterima atau lhitWlg lebih besar dari ltatel (10,081 > 1,661). Dari 

keterangan di atas dapat diinterpretasikan kondisi pada saat penelitian bahwa 

disiplin kerja berpengaruh sehingga dapat diasumsikan bahwa dengan adanya 

penekanan pada disiplin kerja secara benar akan berdampak positif pada kinezja 

pegawai sehingga terjadi peningk.atan kualitas tata kelola di lingkungan Bakamla 

RI. Secara teoritis hal ini didukung oleh Mangkunegara (2001 :129) yang 

menyatakan tentang pengaruh penerapan disiplin sebagai berikut : (1) Disiplin 

Preventif sebagai tindakan yang mendorong para pegawai untuk taat kepada 

berbagai ketentuan yang berlak.u dan memenuhi standar yang ditetapkan, artinya 

melalui kejelasan dan penjelasan tentang pola sikap, tindakan dan perilaku yang 

diinginkan dari setiap anggota organisasi diusahakan pencegahan jangan sampai 

para pegawai berprilaku negative, (2) Disiplin Korektifsebagai suatu upaya untuk 

menggerakkan pegawai dalam menyatukan suatu peraturan dan rnengarahkan 

untuk tetap mematuhi peraturan sesuai dengan pedoman yang berlaku pada 

organisasi, dengan cara pegawai yang melanggar disiplin diberikan sanksi yang 

sesuai dengan peraturan yang berlak.u dengan tujuan untuk memperbaiki sikap 

pegawai pelanggar, memehhara peraturan yang berlaku, dan memberikan 
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pelajaran bagi pelanggar dimana berat atau ringannya suatu sanksi tentunya pada 

bobot pelanggaran yang dilakukan. 

b) Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu dari lntan Ratna Maharani 

(2010) yang betjudul: Pengaruh penerapan Disiplin Kerja terhadap Prestasi kerja 

Pengawas Dinas Pendidikan Kabupaten Ciamis. Dengan menghasilkan penelitian 

bahwa Dis.iplin kerja memilik.i pengaruh terhadap Prestasi Ketja. 

4. Pengaruh tata kelola terhadap kinerja orgamsasi 

a) Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat dibahas bahwa terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara tata kelola dengan kinerja organisasi di 

lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia adalah benar, hal ini 

terbukti dengan Ho ditolak dan Ha diterima atau thitung lebih besar dari ltat>el 

(13.551 > 1,661 ). Dari keterangan di atas dapat diinterpretasikan kondisi pada saat 

penelitian bahwa Tata Ketola berpengaruh terhadap Kinerja Organisasi di 

Lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia artinya peningkatan 

kualitas tata kelola akan berdampak positif dalam peningkatan kinerja organisasi. 

Hal ini secara teoritik didukung oleh Kurniawan (2010), Karim (2003) danYusuf 

(2005), bahwa dengan peningkatan Tata Kelola Organisasi yang lebih baik 

(meliputi: partisipas~ transparansi, akuntabilitas, aturan hukwn, efektifitas, 

kesetaraan, visi stratejik, daya tanggap, pengawasan) akan meningkatk.an kinerja 

organisasi menjadi lebih baik. 

b) Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu dari M.Farij Wajdi dan 

Pariyem (2016) yang berjudul: Pengaruh Tata kelola Organisasi, Budaya Kerja 

dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Tenaga Medis Rumah Sakit. Dengan 

menghasilkan penelitian bahwa: 1) Tata Ketola Organisasi secara Signifikan 
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berpeng;rruh terhadap KineJja. 2) Budaya Organisasi berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja. 3) Motivasi/Dorongan Keija berpengaruh Signifikan terhadap 

Kinerja. 

5. Tindak lanjut hasil penelitian 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, maka untuk tindak lanjut 

pemanfaatan basil penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a) Untuk menentukan yang mana Variabel independen yang menjadi 

prioritas, Variabel Independen yang murah, Variabel lndependen yang 

meJljadi Program Utama dan Variabel yang menjadi Misi Organisasi dapat 

dijelaskan berdasarkan data hasil sebagai berikut:(l) Remunerasi 

mempunyai pengaruh kuat terhadap tata kelola,(2) Dorongan Kerja 

mempunyai pengaruh cukup kuat terhadap tata kelola,(3)Disiplin Ketja 

mempunyai pengaruh sangat kuat terhadap tata kelola. Dari data basil 

analisis tersebut, dapat ditetapkan bahwa : 

(i) Variabel dorongan keija perlu menjadi prioritas untuk ditingkatkan, 

karena mempunyai pengaruh yang paling rendah terhadap tata kelola. 

(ii) Variabel Disiplin keija merupakan Variabellndependen yang murah, 

karena mempunyai pengaruh san gat kuat terhadap tata kelola. 

(iii) Variabel Dorongan kerja merupakan Variabel yang menjadi program 

utama untuk dilaksanakan oleh Manajemen agar pengaruhnya 

menjadi kuat terhadap perbaikan dan peningkatan Tata Kelola. 

(iv) Variabel Tata Kelola merupakan variabel yang menjadi Misi 

Organisas~ karena mempunyai peranan penting untuk terus diperbaiki 

dan disempurnakan, agar dapat meningkatkan Kinerja Organisasi 
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b) Sedangkan untuk peningkatan remunerasi, doron~n kerja dan disiplin 

ketja, perlu pengembangan indikator dari koesioner sebagai berikut: 

(i) Untllk meningkatkan Remlllleras~ maka indikator no.3 dari koesioner 

Remunerasi yaitu dikantor ini pemberian remunerasi untuk memacu 

kompetisi sehat antar pegawai dan peningkatan daya saing dengan 

organisasi lain harus dikembangkan, perlu menjadi program yang 

harus diimplementasik.an karena mempllllyai bobot penilaian persepsi 

yang paling rendah dari responden (nilai rata rata:371 ). 

(ii) Untuk meningkatkan dorongan kerja, maka ind.ik.ator nomor 3 dari 

koesioner dorongan ketja yaitu dikantor ini peg;:twai memiliki 

dorongan kerja untuk mengambil resiko dan bertanggungjawab atas 

hasil kerjanya harus dikembangkan, karena mempunyai bobot 

penilaian persepsi yang paling rendah dari responden (nilai rata 

rata:345). 

(iii) Untuk rneningk:atkan disiplin kerja, maka indikator nomor 2 dari 

koesioner disiplin kerja yaitu dikantor ini lUltuk melaksanakan tujuan 

ketja, pegawai menggunakan, merawat, menyirnpan peralatan 

keljanya dengan baik ha.rus dikembangk:an, karena mempunyai bobot 

penilaian persepsi yang paling rendah dari responden (nilai rata 

rata:350) 

c) Untuk memantau hasil peningkatan Variabel RernlUlerasi, Dorongan keija 

dan Disiplin Kerja, maka manajemen perlu memantau peningkatan 

indikator -indikator dari Variabel Tata Kelola dan K inerja Organisasi 

sebagai berikut: 
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(0 Indikator yang harus dipantau dari wriabel Tata kelola adalah lndikator 

nomor 18 yaitu Organisasi ini mampu merespon masukan stakeholder 

dengan cepat, karena mempunyai tingkat penilaian persepsi yang 

terendah dari iesponden (nilai rata rata:341), artinya Bakamla harus 

meningkatkan kemampuan untuk memperbaiki dan meningkatkan 

manajemen Tata kelola dengan lebih baik sehingga mampu merespon 

masukan stakeholder secara cepat 

(ii) Indikator yang harus dipantau dari variabel Kinerja Organisasi ada!ah 

Indikator nomor 4 yaitu Dikantor ini pegawai memiliki pemahaman 

yang baik tentang pekerjaan yang dilakukan dan tanggung jawab 

terhadap apa yang dikerjakan, karena mempunyai tingkat penilaian 

persepsi yang terendah dari responden (nilai rata rata:344), artinya 

Bakamla RI harus meningkatkan kualitas pegawainya agar memilik:i 

pemaharnan yang balk tentang pekerjaan yang dilakukan dan tanggung 

jawab terhadap apa yang dikerjakan. 
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BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pembahasan mengenai pengaruh Remuneras~ Dorongan Kerja, 

Disiplin Kerja terhadap Tata Kelola serta Kineija Organisasi di Lingkungan 

Badan Keamanan Laut Republik Indonesia maka dapat diambil kesimpulan dan 

saran yang dapat berguna bagi pihak Badan Keamanan Laut Republik Indonesia 

maup un semua p ihak yang membutuhkan 

A. Kesimpulan 

Hasil analisa dan pembahasan pada bah IV mengenai pengaruh Remuneras~ 

Dorongan Kerja, dan Disiplin Kerja terhadap Tata Kelola serta K inerja Organisasi 

di Lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

I. Pengaruh Remunerasi, Dorongan ketja dan Disiplin Kerja terhadap Tata kelola 

serta Kinerja organisasi: 

a) Remunerasi bernilai positif, signifikan dan mempunyai pengaruh yang kuat 

terhadap Tata kelola. 

b) Dorongan Kerja bernilai positif, signifikan dan mernpunyai pengaruh cukup 

kuat terhadap Tata Ke1ola. 

c) Disiplin Keija bernilai posit if, signifikan dan mernpunyai pengaruh sangat kuat 

terhadap Tata Kelola. 

d) Tata Kelola bernilai positif, signifikan dan mernpunyai pengaruh cukup 

kuat terhadap Kinerja Organisasi. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa jika remuneras~ dorongan kerja dan disiplin 

keija dilingkungan Badan Keamanan Laut dikelola semakin baik, maka akan 
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mempunyai pengaruh positif yang kuat terhadap peningkatan manajemen tata 

kelola sehingga dengan manajemen tata kelola yang semakin baik, mempunyai 

pengaruh yang cukup kuat terhadap peningkatan kinelja organisasi Badan 

Keamanan Laut. 

2. Hasil penelitian yangperlu ditindak lanjuti adalah sebagaibenkut: 

a) Variabel dorongan kerja perlu menjadi prioritas untuk ditingkatkan, karena 

memplUlyai pengaruh yang paling rendah dibandingkan dengan variabel 

lainnya terhadap tata kelola. 

b) Variabel disiplin ketja merupakan variabel independen yang murah, karena 

mempunyai pengaruh san gat kuat terhadap tata kelola. 

c) Variabel dorongan kerja mempakan variabel yang menjadi program utama 

lll1tuk dilaksanakan oleh manajemen agar pengaruhnya menjadi kuat terhadap 

perbaikan dan peningkatan tata kelola. 

d) Variabel tata kelola merupakan variabel yang menjadi misi organisas~ karena 

memplll1yai peranan penting untuk terus diperbaiki dan disempurnakan., karena 

bernilai positif, signifikan dan mcmpunyai penganth cukup kuat terhadap 

kinerja organisasi. Untuk itu manajemen perlu membuat program pelatihan 

peningkatan dorongan kerja sebagai prioritas dan menjadi program utama dari 

manajemen agar pengaruhnya meningkat lebih kuat terhadap peningkatan tata 

kelola 

e) Tata kelola merupakan variabel yang menjadi nust organisasi, dimana 

manajemennya harus ditingkatkan melalui capasity building sehingga 

mempunyai pengaruh Jebih kuat terhadap peningkatan kinetja organisasi. 
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3. Hal yang perlu dilakukan untuk peningkatan remunerasi, dorongan kerja dan 

disiplin kerja, tata kelola dan kinerja organisasi dapat dilakukan melalui 

pengembangan indikator berdasarkan basil koesioner penelitian dengan cara: 

a) Untuk meningkatkan remuneras~ maka pemberian remunerasi, harus dikaitkan 

dengan program yang dapat memacu kompetisi sebat antara pegawai dan 

peningkatan daya saing dengan organisasi lain. 

b) Untuk meningkatkan dorongan kerja, maka harus dibuat pro gran agar pegawai 

memiliki dorongan kerja untuk mengambil resiko dan bertanggungjawab atas 

basil kerjanya. 

c) Untuk meningkatkan disiplin kerja, maim harus dibuat program diklat pegawai 

agar pegawai dalam melaksanakan tujuan kerja mampu menggunakan, 

merawa~ menyimpan peralatan ketjanya dengan balk. 

4. Untuk memantau hasil peningkatan remunerasi, dorongan kerja dan disiplin 

kerja, maka manajemen perlu memantau peningkatan indikator tata kelola dan 

kinerja organisasi sebagai benkut : 

a) Peningkatan indikator tata kelola dapat dilaksanakan dengan memantau 

kemampuan organisasi untuk merespon masukan stakeholder dengan cepat. 

b) Peningkatan indikator kinerja organisasi dapat dilaksanakan dengan memantau 

seberapa baik pernahaman Pegawai tentang peketjaan yang dilakukan dan 

tanggungjawabnya terhadap apa yang dikcrjakan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka penulis mencoba 

memberikan saran-saran yang sekiranya berguna bagi Badan Keamanan Laut 

Republik ID:lonesia dalam melaksanakan operasional yang diharapkan dapat 
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meningkatkan kinetja organisasi di Lingkungan Badan Keamanan Laut Republik 

Indonesia. 

1. Manajemen perlu melakukan program untuk meningkatkan Dorongan Kerja 

dengan cara : 

a) Melakukan program pembinaan dengan tujuan pegawai memiliki 

dorongan kerja yang tinggi untuk mengambil resiko dan bertanggung 

jawab alas basil ke~anya. 

b) program pembinaan pegawai barus sesuai dengan kompetensinya 

sehingga The Right Man in The Right Place dapat diterapkan dengan baik, 

melalui diklat pendek seperti : 

(i) Program Familiration Kapal Patroli, bagi caJon awak kapal patroli 

yang telah memenuhi syarat. 

(ii) Program operator alat utama pendukung,bagi caJon operator Radar, 

GMDSS,dsb. 

(iii) Program pendidikan dan pelatihan penyelarnan, bagi caJon temga 

Rescue dan Unit Reaksi Cepat Laut ( URCL ). 

(iv) Program diktat lainnya terkait peningkatan dorongan keija. 

2. Manajemen juga harus terus melakukan perbaikan tata kelola dengan cara 

meningkatkan kemampuan untuk rnerespon masukan dari stake holder 

dengan cepat, terkait informasi dan komunikas~ seperti: 

a) Peningkatan peran dan pemanfaatan Call Center (021) 500 500 dan (021) 

127, untuk merespon roasukan stake holder dan laporan roasyarakat 

terkait informasi keamanan dan keselamatan dilaut. 
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b) Peningkatan peran dan pemanfuatan lebih rnaksimal Kantor Pusat 

Informasi Maritim lndonesia yang dimiliki Bakamla sebagai pasat 

informasi maritim yang terintegrasi dan terpadu untuk lebih cepat 

merespon masukan stake holder terkait kecepatan infOrmasi Keamanan 

dan keselamatan laut. 

c) Pengembangan peran MRCC,RCC,GS sebagai sarana dan prasarana 

peOOukung untuk surveylance dlbidang keamanan dan keselamatan taut 

agar mampu secara cepat merespon (quick respon) dari berbagai 

informasi dan masukan stake holder. 

d) Peningkatan kualitas operasi keamanan laut yang lebih terintegrasi dan 

tersinergi serta terpadu antara Bakamla dengan stake holder dalam 

menjaga laut N usantara. 

3. Untuk dapat meningk:atkan kineJja organisasi Bakamla, Manajemen harus 

melakukan program untuk meningkatkan pernahaman pegawai yang baik 

tentang pekerjaan yang dilakukan dan tanggung jawab terhadap apa yang 

dikeijakan, melalui penilaian yang objektif terhadap: 

a) grade jabatan, 

b) capaian kinerja pegawai, 

c) basil kerja pegawai, 

d) mutu atau kualitas ketja pegawai, 

e) kompetensi/kernampuan/skill pegawai, 

f) sikap kerja pegawa~ dan lain lain. 

Demikian saran yang dapat penulis sampaikan, semoga dapat berguna sebagai 

bahan masukan untuk meningkatkan peran Badan Keamanan Laut sebagai 
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Lembaga Pemerintah Non Kementerian agar dapat memperbaiki kualitas 

manajemen tata kelola dengan didasarkan pada prinsip Good Gouvemance 

sehingga mampu meningkatkan kinerja organisasi yang optimal dimasa depan. 

Bagi peneliti lain yang berminat untuk melal!iutkan penelitian m1 

diharapkan untuk menyempurnakannya dengan menggunakan variabel lain 

yang berpengaruh terbadap tata kelola dan kineJja organisasi dan diharapkan 

untuk menambah jumlah sampel penelitian, dengan harapan penelitian ini 

dapat lebih berkembang. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampintn I Kuesioner Penelitian 

No. Responden: Tanggal Pengisian: 

Saya Bambang Widiatmoko mahasiswa Magister Manajemen Universitas Terbuka yang 
sedang mengadakan penelitian untuk tugas akhir pembuatan Tesis dengan Judul Pengaruh 
Remwteras~ Doroogan Kerja , dan Disiplin Kerja terhadap Tata Kelola dan K inerja 
Organisasi ( Snuli kastLS di Lingkungan Badan Keamanan Laut Republik Indonesia). 
Untuk membantu kelancaran penelitian, saya mengharapkan bantuan dan kesediaan Anda 

tmtuk mengisi kues:ioner dengan baik dan lengkap. Semua data yang diperoleh dari 

kuisioner ini adalah bersifut rahasia dan hanya akan digunakan bagi kepentingan 

akademik semata. 

Atas kesediaan waktu yang Anda berikan saya ucapkan banyak terima kasih 

Pilih l (satu) jawaban pada pertanyaan dibawah ini dan berilah tanda silang (X) pada 

pilihan huruf yang tersed:ia: 

1. Jenis kelamin a. Laki-laki 

2. Usia 

3. Pendidikan Terakhir: 

4. :Masa Kerja 

5. Status Pegawai 

b. Perempuan 

a.< 25 tahun 
b. 25 tahtm - 35 tabun 
c. 35 talnm -45 tahtm 
a. SMU/Sederajat 
b. Dipbma (Dl/02103) 

d. 45 tahun- 55 tahun 
e. >55 tahWl 

c. Sarjana (Sl) 
d Pasca Sarjana (S2/S3) 

a 1< 5 tahun 
b. 5-15 tablDl 
a. PNS 

c. 15-25 taltun 
d >25 tahtm 

b. POLRI 

c. TNI d Lainnya 
6. Pangkat /Jabatan saat ini ........................ ../. .. . 

Petunjuk: 

Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat menurut anda dari pernyataan­
pemyataan berikut, dengttn cara memberi tanda silang (X) pada kolom yang 
sesuat 

Keterangttn: 

Sangat Sett~u (SS) 
Ragu-Ragu (RR) 
Sangat Tidak Setuju (S TS) 

5 
3 
l 

Setuju(S) 
Tidak Setuju (TS) 

4 
2 
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No. Pemyataan ss s R T ST 
R s s 

XI 

I. DIKantor mt pemtJenan remunerast memenubt 

keadilan karena dKlasarkan pada grade jabatan, 

capaian kiner ja dan dis iplin pegawai 

2. Dengan pemberian remuneras~pegav.'ai akan 
terus meningkatkan prestasi kerja. 

3 "Dikantor mt pembenan remunerast, memacu 
kompetisi sehat antarpegawai dan peningkatan 
daya saing dengan organisasi lain 

4. Dikantor ini, pemberian Remunerasi yang 
diberikan telah memenuhi syarat dan ketentuan 

serta tujuan yang hendak dicapai 

5. Dikantor ini pember:ian Rerrnmerasi didasarkan 
pada Pemturan Per Undang Undangan dan 

Kebijlkan yang tepat . 

X2 

6. DlKalltor im pegawat memlltkt dorongan kerJH 
untuk berprestasi dalam rnelaksanakan tugas. 

7. Dikantor ini, pegawaimemiliki dorongan kerja 
yang kuat untuk mendapatkan pengakuan dari 
orang lain dan organisasi. 

8. Dikantor in~ pegawai memiliki dorongan kerja 
untuk mengambil resiko dan bertanggung jawab 
atas basil kerjanya. 

9. or mt, pegawru mennltkt dorongan kerp 

untuk meningkatkan kualitas agar mendapatkan 

penghargaan. 

X3 

10. 1 Ulkantor mt , pegawat me~n ke?tatan sesuru 
rencana dan jadwal yang telah ditetapkan di dalam 
peraturan Organisasi 

II. Dikantor ini untuk me laksanakan tujuan kerja, 
pegawai menggunakan, merawat, menyimpan 
peralatan ketjanya dengan baik. 

12. Dikantor ini, pegawaiberusaha mengembangkan 
kemampuan dengan memahami, mentaati dan 
bekerja dengan prosedur ketja yang benar. 

13. 1 Utkantor mt, keteladanan l<epennmpman dan 

arahn pemimpin Wltuk mewujudkan disiplin 

selalu dikedepankan .. 

14. Kesejahteraan pegawru yang baik akan 
menimbulkan balas jasa pegawai yaitu taat 
pada pimpinan dan pada tata tertib organisasi. 

15. Kedtstplman akan tnnbUJ Jlka orgamsast 
menerapkan perlakuan yang adil kepada para 
pegawamya. 
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No. Pernyataan ss s R T ST 
R s s 

16. Dikantor mr pengawasan melekat diterapkan 
dengan baik agarpegawai merasakan perhatian, 
bimbin= dan araban dari pimpinannya. 

17. Dikantor ini, mernberlakukan peraturan secara 
tegas dengan sanksi lhukuman yang herat untuk 
menimb.tlkan efek jera. 

18. Dlkantor m~ punpman sangat tegas untuk 
menindak pegawai yang indisipliner. 
y 

19. I Dikantor mr ada hak be'JIIII15IJI'ISI dari pub1ik 
untuk mengetahui apa yang telah dilakukan 
penyelenggara negrua. 

20. Dikantor 
.. 

selalu membukaruang bagi m~ 

ketertibatan banyakaktor dalam pembuatan dan 
pelaksanaan kebijakan. 

21. Dikantor mr. mempunya1 mekantsme yang 
menjamin keterbukaan publik. 

22. Dikantor '"' memiliki mekanisme untuk 
memfasilitasi aan publik. 

23. Dikantor ini, memiliki mekanisme yang menjamin 

pelaporan dan penyebaran informasi 

24. Organisasi ini mempooya1 Kesediaan tmtuk 
mempertanggung jawabkan setiap perbuatan dan 
tindakan dari aparatumya. 

25. Organisasi ini melaksanakan tanggung jawab 
kepada publik secam professiona~ didasarkan 

I oada keahtian dan knllltl<tensi. 
26. Organisasi melaksanakan tugas sesuai dengan 

peraturan penmdang undangan dan hokum yang 
berlaku. 

27. I Proses peiiiDiiiilan/ pelaksanaan 
membutuhkan kerangka hukum yang adil dan 
ditegakkan. 

28. Menggunakan smnber sumber daya yang tersedill. 
den.a;, earn vano terbaik. 

29. Dikantor ini, menggunakan prosedur kerja secam 
efektif. 

30. I Dikantor m1, Btrokrast dilaksanakan berdasarkan 

kewajaran prosedural 

31. Dikantor in~ Birokrasi dilaksanakan dengan tepat 
dan berdaya guna. 

32. DiiGiiltor 1m, anggota masyarakat harus 
memperoleh kesempatan dalam proses pembuatan 
dan pelaksanaan kebijakan. 

33. Saya berpendapat bahwa Pembuatan dan 
pelaksanaan kebijakan harus didasarkan pada visi 
yang strategis. 
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R s s 

34. Dlkantor ini, Visi stratejik harus diarahkan wrtuk 
pencapaian tujuan secara optimal 

35. ~~or tm, pro~s ~uatan oan pela.KSanaan 
kebijakan , orgamsast mampu melayani semua 
stake hokler. 

36. Organisasi ini mampu merespon masukan stake 
holder dengan cepat 

37. Dikantor ini memiliki pengawasan melekat dalam 
tata kelola organisasi 

38. 1 Uik<mtor mt, fu.Jll3ll pengawasan Wlti.U( 
mengendalikan tata kelola organisasi menjadi 
lebih baik. 
z 

39. Dbntor in~ pegawat mempWI)'3i kemampuan 
untuk bekerja sesuat dengan kualitas dan 
kuantitas serta waktu ker_¢ yang telah ditetapkan. 

40. Doomtor tnt, pegawat oe_keiJ3 sesua1 aengan 
ka:npetensi dan ski11 yang dimiliki 

41. Dikantor ini, pegawai memiliki tingkat pendidikan 
dan pengalaman kerja sesuai dengan kompetensi 
pekerjaannya. 

42. Dikantor in~ pegawai memiliki pemahaman yang 
baik tentang pekerjaan yang dilakukan dan 
tanggwgjawab terhadap apa yang dikerjakan .. 

43. 1 Ulkantor mt, pegawat mengutamakan onentast 
pelayanan dengan memberikan pelayanan yang 
baik pada masyarakat. 

44. D~ntor mt,pegawat mem~i mtegntas yang 
baik dan tidak menyalah gunakan wewenang. 

45. Dikantor ini, pegawai memiliki komitmen yang 
kuat terhadap kepentingan organisasi dan 
ke negara. 

46. Dikantor 
. . . 
mt,pegawa1 senantiasa meningkatkan 

pengetahuan, wawasan dan kema.mpuan dalam 
melaksanakan tugas. 

47. ! UlKalUor mt seJam mengemoa_~an sumoer oaya 
manusia wrtuk meningkatkan kinerja organisasi 

48. Dikantor in~ pimpinan memberikan keteladanan, , 
memotivasi dan memberi araban yang baik 
kepada pegawai sesuai perundang tmdangan. 

49. Dikantor 
.. 
mt, ptmpman memberikan 

penghargaan sebagai bentuk apresiasi terhadap 
kreatifitas dan inovasi pegawai 

50. 1 Ulklmtor m, Mnll<tur urgarusast dKlasarkan paoa 
peraturan penmdang uodangan yang berlaku. 
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Lampirao 2 Tabulasi Data Meotah. 

l.Tabulasi Data Penelitian 

• 

" 

' 
" 

Remunerasi Dorongan Ketja 

" 

" 

.. 
' 
' 

.. 

Disiplin Kerja 

" 

" 

" 

" 

" 
" 

125 

43075.pdf



TataKelola 
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" • ' • • • " " • ' • • • .. 
" ' ' ' ' " " • • • " " • • • .. 
" • • ' • • .. 
" • • • " 
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Kinerja Organisasi 
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" " ' ' " ' " ' ' .. 

' ' " ' ' .. 
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" ' " " ' ' ' " " ' ' ' " " ' ' ' ' " " ' • • • " " ' • ' ' .. 
" ' ' ' ' " " ' • ' ' " " ' ' ' ' " " ' ' ' ' " " ' ' ' ' " " ' ' ' ' " " ' • ' ' ' " " ' • ' ' ' " " ' ' ' ' ' " " ' ' ' ' ' " " ' ' ' " " ' ' ' " " ' " " ' ' ' ' " " ' ' ' ' " " ' ' " " ' ' " " ' ' " " ' " " ' • " .. ' ' " " ' ' " " ' ' " " ' ' " " ' " " ' " " ' .. 
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" ' ' " " ' ' " " ' ' " " ' ' .. .. ' ' " , ' ' " .. ' " .. ' " •• ' " 
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2. Tabulasi Data Uji Coba Instrumen 

Remunerasi Dorongan Kerja Di<>iplin Kerja 

·~ ' I' • • ' ~ ' • • • I"" I' • • ' I' • • 
1 5 4 ' ' 4 1 2 4 4 1 ' 4 5 ' 5 ' 5 4 4 

2 ' ' ' ' ' 2 4 4 2 4 2 • 2 ' • ' 2 2 ' ' 
3 5 3 5 5 ' ' 5 5 3 3 3 ' 5 3 ' ' 3 5 5 5 

' ' • • ' • • 5 5 ' • • • • • • 4 ' ' • ' 
5 ' ' • 4 4 5 ' • ' • 5 4 • • • • ' ' 4 4 

6 • , ' 2 2 6 • • ' 2 6 2 I ' 4 ' ' ' 2 • • 
7 3 3 3 3 • 7 • • 2 ' 7 4 2 3 • 3 2 2 3 3 

8 3 2 2 5 • • 3 ' ' • • 4 2 • • 3 3 • • 3 

9 4 • • • 5 9 • 5 5 5 • 4 5 4 • • 4 • 5 5 

10 4 • • 5 5 10 , 5 3 5 • 10 5 5 • 5 5 • • 5 5 

11 ' 3 3 3 4 11 4 2 • 11 • 2 ' 4 3 2 2 , 3 

12 5 4 4 5 5 12 4 5 s 5 12 5 5 5 5 4 • 5 5 5 

13 3 2 4 5 • 13 ' 5 2 3 13 5 2 5 5 4 2 4 2 s 

" 4 4 4 5 • 14 • 5 5 3 14 5 5 • 5 5 5 5 5 5 

15 ' 3 ' 3 4 15 4 4 2 4 15 4 2 3 • ' 2 2 3 ' 
16 • 4 • 5 3 16 4 ' 3 3 16 4 3 5 4 4 4 4 4 s 

17 3 4 3 5 5 17 5 4 4 5 17 5 4 4 5 4 4 4 4 3 

18 3 4 4 5 3 18 5 4 2 3 18 3 3 4 3 3 2 3 3 ' 
19 5 5 4 4 4 19 4 5 3 4 19 5 2 5 5 5 5 5 5 4 

20 3 3 4 • 4 20 s 5 3 4 20 5 5 2 5 3 2 3 2 3 

2o ' ' 5 4 , .. > > , .. > I , • > , I • ' , I • • 
22 4 4 4 4 s 22 5 3 3 5 22 4 5 s 4 4 4 4 s 5 

23 4 4 4 4 5 " 4 5 3 5 " 4 3 4 4 4 4 4 5 5 

" 4 5 5 5 4 24 4 5 5 4 24 4 4 5 4 4 5 5 5 5 

25 4 4 4 5 5 25 5 5 s 5 25 5 4 5 5 5 5 5 5 5 

26 3 3 3 3 4 " 4 4 2 4 " 4 2 3 4 3 2 2 ' 3 

27 4 4 4 5 5 27 5 5 5 5 27 4 4 5 4 5 5 5 5 5 

28 3 3 ' 3 2 28 2 2 2 2 28 3 3 3 3 3 3 3 ' 3 

29 3 3 3 3 4 " 4 4 2 4 " 4 2 3 4 ' 2 2 ' ' 
30 4 5 4 4 4 30 5 4 4 4 30 5 5 5 5 5 4 4 5 4 
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Tata Kelola 

No l 2 J 4 ' • 7 • ' 10 ll 12 lJ " " " 17 " " 20 

1 ' ' ' s ' s s 4 ' ' ' ' 4 ' ' s 4 4 • • 
' 4 • ' 4 2 ' • ' 4 ' ' • ' 2 ' 4 • ' s • 
' ' ' ' ' s ' s ' s ' s ' ' s s s s ' s • 
4 4 • 4 4 ' 4 4 • 4 4 ' 4 4 ' ' ' ' ' • • , 4 • 4 • • 5 4 • ' ' ' > • ' 
' ' > ' ' • ' I ' ' 2 ' ' ' 2 ' ' 2 s 4 

7 • • ' 4 ' ' 4 2 4 ' ' ' 2 ' 2 4 ' 2 ' • 
8 ' ' 4 ' ' 4 ' ' ' 4 s ' ' 4 • ' • ' 4 4 

' 4 s 4 s 4 4 s • 4 s 4 4 s s ' 4 ' ' s ' 
10 s 4 4 s s 4 4 4 s 5 s s s 4 4 4 s 4 • • .. 4 > ' ' ' • ' ' ' ' ' ' ' ' • ' 
" s s s s s s 4 s s 4 s 4 s s 4 s s 4 4 ' 
" 4 4 s s 2 4 s s 4 s s 4 4 ' 2 2 ' 4 s s ,, s 4 • s 4 s s s 4 4 s 4 s s 5 5 • 5 5 • 
15 • 4 ' 4 2 4 4 2 4 2 ' 4 2 ' ' 4 4 2 s 2 

" 5 5 s 2 ' ' 4 4 ' 5 4 s ' ' ' ' ' 5 4 

17 4 4 4 4 4 5 4 4 s s 5 4 4 4 5 • 5 5 • ' 
18 s • 4 5 4 s 4 4 2 ' 5 ' ' ' • • 5 4 5 ' 
19 5 s s s s 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 • 
'" ' • ' 4 ' ' ' ' ' ' 4 s • 5 5 ' • 4 4 4 

" 4 ' 4 • 4 ' 4 4 ' ' 4 4 ' 4 s ' 4 ' 4 ' 
" 4 4 s s s 5 4 5 5 s 4 4 4 5 5 ' ' ' s ' 
" 4 s • 5 4 4 s 4 • 5 • 4 5 s ' • ' ' • • 
Z4 5 4 5 4 5 • 5 5 4 s s 5 5 5 5 5 4 5 4 4 

" > • 5 5 • , I , ' 4 ' • • ' ' ' • ' 
" 4 4 ' • ' ' 4 ' 4 ' ' • ' ' ' 4 4 ' 4 • 
" 5 4 5 5 4 5 s 4 5 • 5 4 4 5 5 5 • 4 ' • 
" ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' 5 • 
" 4 4 ' 4 ' ' 4 ' 4 ' ' 4 ' ' ' 4 4 ' ' • 
30 • • 5 > I 5 • I' 5 • 4 • • s • , • 5 
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Kinerja Organisasi 

No I 2 J 4 ' • 7 • 9 10 II 12 

I ' 4 J J 4 J 4 J 2 2 J 4 

2 2 2 2 2 2 4 J 2 2 2 J 4 

J ' J J ' ' ' J J J ' ' J 

4 J J 4 J 4 4 ' J 4 ' • J 

' 4 • J 4 4 4 4 ' J ' 4 4 

• 2 4 2 2 2 2 4 4 ' 4 J 4 

7 2 2 2 2 2 4 J 1 2 2 J J 

• J J 4 J 2 2 J 2 2 J ' • 
9 J ' ' 4 ' ' 4 ' ' ' 4 J 

10 4 J ' ' ' ' ' 4 ' ' ' 4 

II 2 2 2 2 2 4 J 1 2 2 J 4 

12 ' ' 4 4 ' 4 ' 4 ' ' ' 4 

IJ J 2 ' J 2 4 J 2 4 2 2 ' 
14 ' ' 4 ' ' 4 ' ' ' ' 4 4 

15 2 2 2 2 2 4 J J 2 2 J 4 

16 J J J J J J ' 4 ' ' 4 4 

17 4 4 ' ' 4 4 ' 4 4 4 ' J 

18 J 2 J j J 4 • J J 4 4 J 

19 4 J 4 2 2 4 s ' s ' ' 4 

20 J J J 4 ' 4 ' 4 3 4 ' 4 

21 3 4 2 ' ' 4 4 4 3 ' ' 4 

22 J 3 ' ' ' 4 4 4 4 4 ' 3 

23 J 3 ' 3 3 ' 4 ' ' ' 4 4 

Z4 s ' ' 4 4 ' 4 4 4 ' ' 4 

" 4 ' 4 ' 4 ' 4 3 2 ' ' ' 
26 2 1 2 2 2 4 J 2 2 2 3 3 

27 ' ' 4 ' 4 ' 4 3 2 s s 4 

28 3 2 J 3 3 3 2 2 4 2 4 2 

29 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 J 4 

30 ' 4 ' 4 ' 4 4 ' 4 4 4 4 
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3) Tabulasi Hasil Uji Coba Validitas 

Hasil Uji Validitas Variabel Remunerasi 

Nomor r-hitung r-tabel Ket. 

Dikantor lni pemberian remunerasi memenuhi 0.496 0,361 Valid 
keadilan karena didasarkan pada grade jabatan, 
capaian kineria dan disiplinj>egawai 
Dengan pemberian remunerasi, pegawai akan 0.565 0,361 Valid 
terus meningkatkan prestasi kerja 
Dikantor ini pemberian remuneras~ memacu 0.520 0,361 Valid 
kompetisi sehat antara pegawa1 dan 
peningkatan daya saing dengan organisasi Jain 
Dikantor nu pemberian remunerast yang 0.482 0,361 Valid 
diberikan telah memenuhi syarat dan ketentuan 
serta tujuan van• hendak dicapai 
Dikantor ini pemberian remunerasi didasarkan 0.370 0,361 Valid 
pada peraturan perundang undangan dan 
kebijakan yang tepat 
Sumber:Data D10lah 

Hasil Uji Validitas Variabel Dorongan Kerja 

Nornor r-hitung r-tabel Ket 

Dikantor ini pegawai memiliki dorongan kerja 0.400 0,361 Valid 

tmtuk berprestasi daJam melaksanakan togas 

Dikantor ini pegawai memiliki dorongan kerja 0.564 0,361 Valid 

yang kuat untuk mendapatkan pengakuan dari 

orang lain dan organisasi 

Dikantor ini pegawai memiliki dorongan ketja 0.399 0,361 Valid 

untuk mengambil resiko dan bertanggungjawab 

atas basil keljanya 

Dikantor ini pegawai memiliki dorongan keija D.415 0,361 Valid 

untuk meningkatkan kualitas agar mendapatkan 
penghargaan 

Surnber:Data Diolah 
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Hasil Uji Validitas Variabel D~iplin Kerja 

N001or r-hitung r-tebel Ketera-
ngan 

Dikantor ini pegawai melakukan kegiatan sesuai 0.390 0,361 Valid 
rencana danjadwal yang telah ditetapkan 

didalam peraturan organisasi 

Dikantor ini untuk melaksanakan tujuan kerja, 0.526 0,361 Valid 
pegawai menggunakan, merawat, menyimpan 

peralatan kerjanya dengan baik 

Dikantor ini pegawai berusaha mengembangkan 0.673 0,361 Valid 
kemampuan dengan memahami, mentaati dan 

bekerja dengan prosedur kerja yang benar 

Dikantor ini keteladanan kepemimpinan dan 0.399 0,361 Valid 
arah pemimpin untuk mewujudkan disiplin 
selalu dikedepankan 

Kesejahteraan pegawai yang baik akan 0.844 0,361 Valid 
menimbulkan balasjasa pegawai yaitu taat pada 

pirnpinan dan pada tata tert!b organisasi 

Kedisiplinan akan timbul jika organisasi 0.854 0,361 Valid 
menerapkan perlakuan yang adil kepada para 

pegawamya 

Dikantor ini pengawasan melekat diterapkan 0.840 0,361 Valid 
dengan baik agar pegawai merasakan perbatian, 

bimbingan dan araban dari pimpinannya 

Dikantor ini memberlakukan peraturan secara 0.733 0,361 Valid 
tegas dengan sanksilhukuman yang berat untuk 

menimbulkan efekjera 

Dikantor ini pimpinan sangat tegas untuk 0.715 0,361 Valid 
menindak pegawai yang indisipliner 

Sumber:Data dtolah 
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Hasil Uji Validitas Tata Kelola 

Ncmor 

0 56 I 
rrengetahui apayang penyelenggara 

0_642 
setiap perbuatan d<11 tindakan 

public secara professional didasarkan pada keahlian dan 

peraturan 
d'"' 

O.ROR 

· pengawasan 

lebih baik 

Sumber:Data Diolah 

0,361 

0,361 

0,361 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 
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Hasil Uji Validitas Kinerja Organisasi 

r-hitung r-tabel 
Kelera-

Nomor ngan 

Dikantor mo pegawai Jreflllunyai ke rna fill uan untuk 
bekeqa sesuai dengan kualitas dan kuantitas serta wal.1u 

0.716 0,361 Valid 

kerja yang Ielah ditetapkan 

Dikantor ini pegawai bekerja sesuai dengan koJl1lelensi 0 749 0,361 Valid 
dan skill yang dimiliki 

Dikantor ini pegawai memiliki tingkat pendidikan dan 0.653 0,361 Valid 
pengalarrnn kerja sesuai dengm koJl1letensi pekerjaannya 

Dikantor ini pegawai rremiliki pemaharmn yong bWk 0.766 0,361 Valid 
tentang pekerjaan yru>g di.lakukan dan tanggungjawab 
terhadap apa yang dikeJjakan 

Dikantor ini pegawai rnmgutarrBkan orientasi pelayanan 0.'176 0,361 Valid 
dengan rrenilerikan pelayanan yang baikpada ITBSyarakat 

Dikantor ini pegawai rremiliki integritas yang baik dan 0.383 0,361 Valid 
ttdak rrenyalahgunakan wewenang 

Dikantor mo pega\vai mJmiliki komitmm yru>g kuat 0.700 0,361 Valid 
terhadap kepentingan organisasi dan kepentingan Negara 

Dikantor mo pegawai senantiasa treningkat kan 0.749 0,361 Valid 
pengetahum, wawasan don kermfllluan dalam 

rrelaksanakan tugas 
Dikantor ini selalu rrengerrDangkan sumber day a man usia 0_509 0,361 Valid 
untuk ~reningkat kan kinerja organisasi 

Dikantor ini pifllJinan rrerrilerikan keteladanan, rmtivasi 0.853 0,361 Valid 
dan rremberi araban yang balk kepada pegawai sesuai 

peraturan perundang-undangan 
Dikantor ini ptJlllinan mJilDerikan penghargaan sebagai 0.676 0,361 Valid 
bentuk apresiasi terhadap kreatifitas dan inovasi pegawai 
Dikantor ini struktur organisasi didasarkan pada peraturan 0.093 0,361 Tidak 
perundang-undangan yang berlaku Valid 

Sumber:Data Diolah 
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3. Lampiran 3 Print out basil SPSS 

a) Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Remunerasi 
RELIABILITY 

SCALE(" ALL VARJAHl.ES'),\LL 

.'MOD~l-All'HA 

·:Sf AT I~ rt~ OE~"R.IP'fl VF. X,\LE 
,.SUUMA!l.Y=TOfAL 

Reliability 
[DaaSetOJ 

Scale; ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 

N 
Vahd 30 

Cases Excluded' 0 

Total 30 

a. L1stwse deletion based on all vanables 10 the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of 

Items 

.n1 ' 
Item Statistics 

Mean Std. 
De\'iation 

VAROOOOl 
3.7000 70221 

VAR00002 3 ~667 .77385 

VAROOOOJ 3 7000 .70221 

VAR00004 4-0333 .92786 

VAR00005 3.9667 85029 

Item-Total Statistics 

Scale Mean if Scale 

Item Deleted Variance if 
Item Deleted 

VAAOOOOt 
15.2667 5.375 

VAR00002 15.4000 4.938 

VAR00003 15.2667 5.306 

VAR00004 149333 "'" 
VAR00005 15.0000 5.310 

Scale StatistiCS 

Mo~ Vanance 9:d Deviatioll 

18.9667 
7.482 2.73525 

% 
\00.0 

.0 

100.0 

N 

" 
" 
" 
" 
" 

Corrected Cronbach's 
Item-Total Alpha if Item 
Correlation Deleted .., ·""' 

"' "' 
"' "" 
"'' "'' 
.370 .719 

N of !tans 
5 
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Dorongan Kerja 
llJil.lABlLITY 
'VARIABLES=V~ROOOOl V AROO!(Il VARtlOOf,J V ,-\Rf)QlJ.I4 

.'SCI\ I. I'..(' ALL YARIA.BLES') ALL 
!MODEL= AlPHA 

/STA TISTIC"So-OE~·JuJ>"nVE SCALE 

,'SUMMARY•TOTAL 

Reliability 
[OataSetO) 

Scale: ALL VARIABLES 
case Processing Summary 

N % 

valid 30 

Cases Excludeda 0 

Total 30 

a. Usi\Mse deletion based on aU vanables m the 
procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's />Jpha N ofltems 

.651 4 

-Item Statrstrcs 

Meso Std. Deviation 

VAR00001 4.1333 .86037 

VAR00002 4.3333 .75810 

VAR00003 3.3000 111880 

VAR00004 3.9333 .86834 

100.0 

.0 

100.0 

N 

30 

30 

30 

30 

Hem Total StahStrcs -
Scale Mean if Scale variance if Corrected Item-

Item Deleted Item Deleted Total Correlation 

VAR00001 11.5667 4.323 .400 

VAR00002 11.3667 4.171 .564 

VAR00003 12.4000 3.559 .399 

VAR00004 11.7667 4.254 .415 

-Scale StatistiCS 

Maao variance Std. Oe..;ation N of Items 

15.7000 6.493 2.54816 4 

Cronbach's .AJpha 
if Item Deleted 

.605 

.513 

.628 

.595 
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Disiplin Kerja 
REIJABILHY 

IV ARIABLES=VAR00001 V AR00002 VAROOOOJ VAR00004 VAROOOM VARD0006 V AR00007 
VAR00008 VAR00009 ..SCALE(' ALL VARIABUS') ALL !1\oCDH.=ALPHA STATISTICS"''>ESCRIPTIVE 
SCALEISUMMARY=TOTAL 

Reliability 
[DataSetO] 

Salle: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 

N % 
\'a lid " 100.0 

c .... ~:.dud<d' " ·" 
Tulal " 100.0 

a. List.vse deletion based on al va-~ables m the proce!iJre. 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items ... , 
Item StatiStiCS 

""''" Std. Deviation N 
;t.IJ.U "~ ~ 

VAROOOOJ 

VAR00002 J.50H ( 2.<251 ~ 

VAROOOII.1 4.000P - '" 
m- 4.1667 --~J '" 
VARf00115 J.tiO(IO .811616 ,. 

VAR0oeo6 ·=· 1.11211 ,. 
VA11.00007 

·~· 
1.1.1259 ~ 

VAR- ·~ ·- ,. 

VAR000V9 ·~ -· ~ 

Item~ Total StatistiCS 

Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item~ Cronbach's Alpha 

Item Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted 
.MI.2JJ3 37.1109 ·~ .00> 

VARIHHIOI 

VAROOPOl ~~ ll~· = ·-
VARIIOOOJ ~·= ·~· '" w 

VAR00004 J0.2000 

·~· 
>W -

VAROOOOS J0-5667 .ll702 •• .87J 

VAJI.OO(IO)(I .H.IotO 3(1_5{17 •• -
VAR00001 "'= J0.4fil .~ .~ 

VARO(HI08 

··~ 
m~ .w m 

VAROOWI> ~-
,.,~ . ?15 •• 

Scale StatiStiCs .... , Variance Std. Deviation N of Items 

34.3667 
42.240 6.49925 9 
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Tata Kelola 
RELIABILilY 

NARlABU.S=<VAI«llOOI YAROOIHn VAROOOOJ VAR00004 V AR00005 VARIJ0006 VAR00001 VAR00008 
VAR00009VAR00010 VAROOOII VAROOOI2 VAROOOIJ VAROOOI4 VAROOOI5 YAROOOI6 VAR00017 VAR00018 
VAROOOI9 VAR00020 

BCALE('ALL VARIABLES') ALL 
!M)DD.r-ALPHA 
STA TISTICS=DESCRIPTIYE SCALE 
SUMMARY:olOTAL. 

Reliability 
[DataSetO] 

Scale: ALL VARIABLES 
case Processing Summary 

N 
Vall~ " 

c ..... hdudtd' ' 
Tolftl " 

% 

a. UstoMse deletion based on all vanables m the 
procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's ~pha N of Items 

.916 
20 

Item StatiStiCS 

Mean Std. De..,.ation 

"* .71)97 
VARODOOI 

VARt\100! l.9667 .614'1:!! 

m- - ·-
VAR00004 ~ ·-
VARto005 ·= 1-166611 

YARtoCII6 3,9667 ·~ 
VAR000017 ·- -
\'AROOIOS '·~ ·~ 
YAROIMI09 ··- .644116 

VARDOOID ··- 116701 

\' AROOOll ••» .~m 

VAR&IHIU ·= _, 
VAROOOIJ >»» 1-166511 

VARD0014 '-~ !.U4lS 

VAR~OOI5 >»» l.llllll 

VAR00016 ·~· -· 
\'AROD017 ,_, .77608 

VAROOOII ·- .!11017 

V4RIIOOI9 ·= -
VAR\11!1010 >W> ·-" 

100.0 

·' 
100.0 

N 
~ 

~ 

~ 

~ 

M 

~ 

~ 

~ 

~ 

M 

" 
~ 

" 
~ 

'" 
" 
'" 
" 
~ 

~ 
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Item-Total Statistics 

Scale Mean if Scale Variance Corrected Item- Cronbach's 
Item Deleted if Item Deleted Total Correlation Alpha if Item 

Deleted 

VAR00001 72.3333 121.954 .561 .913 

VAR00002 72.4667 125.568 .388 .916 

VAR00003 72.4333 118.323 .644 .911 

VAR00004 72.2333 120.185 .559 .913 

VAR00005 72.9000 112.231 .716 .... 
VAROOOO& 72.4667 119.292 .642 .911 

VARIIOOOT 72.2333 123.n1 .479 .914 

VAROOOOB 72.8000 113..338 .767 .907 

VAR00009 72.5333 121.706 .476 .914 

VAR00010 72.9333 110.547 .790 .906 

VAR00011 72.4000 115.766 .734 .908 

VAR00012 72.6000 122.800 .516 .914 

VARD0013 72.9000 110.783 .780 .907 

VAR00014 72.9000 111.334 .714 ... 
VAR00015 72.9000 111.403 .693 .... 
VARD0016 72.5667 121.978 .428 .915 

VAR00017 72.5667 124.116 .380 .916 

VAR00018 73.1667 113.454 .808 .906 

VAR00019 72.1000 130.438 .027 .922 

VAR00020 72.8000 131.200 -.023 .922 

Scale Statistics 

Mem V•Janoa Std. Deviation Nofttems 

76.4333 131.289 11.46812 20 
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Kinerja Organisasi 
RELIABILITY 

N ARIABLES=V AROOOOI VARtl0002 VAROIIOOJ VAR00004 VAR00005 VAR00006 V AR00007 VAR00008 
VAR011009 VAROOO!O VAROOOII VAR0001 ..SCALE('ALL VARIABLES') ALL /WDEL=AlPHA 
..STATISTICS=D!SCRIPTIVE SCALE ISUMMARY=lOTAL 

Reliability [Da!11."dO] 

Smle: ALL VARIABLES 

case Processing Summary 
N % 

Valid JO 
Cases !~xclllded' 0 

Total 30 

a. Ll.'tmse <klct10n htsedun all ~!lrtahl~< !1 th~ fl'OCcdurc 
Reliability Statistics 

CrO!IOOc.h's A~M I 
911 

Noflt<ms 
12

1 

Item Statistics - Sl:d. Deo.olak>n ,_ 
VAll-

1JOI7l 

VAR-1> ,_ , ..... 
VAR-«1 .. ~ '""'" 
, . ..,. ... ,.,., '-'"""" 
v .. ~- Hoot ·~~· 
v .. a ... ..~ 

·~ 
VAR-fl ,Q ·-
'~- ><m 1.1N>J 

"'-"- ><W I~Zll7 

v ...... "m IJISI' .. ~ ·~ , . ..,..u 
VAR•u .1.7.1ll "* 

\())_() 

0 
100.0 

• 

Item-Total StatiStiCS 

" 
'" 
" 
'" 
" 
" 
" 
'" 
" 
" " 
" 

S...loMtanlfltem So;o]e Vori.,nnlf llem Corncted Item-Total Cro•hadl'o Alpha lr 

""""' ........ Cornlatton llalln.!etH 
40.11S7 A~ .71& -VARDID01 

,AA_ 
"'~ U211! '" •• 

VAROCIID3 400f87 &9.2111 •• ·~ 
VARIXDIM 40.1000 61.25 •• .817 

\IAII(l(ll05 40011<7 6' ~"' -~ •• .. _ 39_,., 77 31!1 ,. "' 
VAII00007 35~57 "~ •• -
VAll- 40.1333 611.3~ . 14& •• 
VAROUIOII 40.1333 71.282 •• .&II 

V•fUXDtO 39.733:;! 6UIM -~ •• 
VAROUII1 39.5000 72011> .. ~ 

VAROUII2 1&9333 su• ~ •• 
. Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deliation N ofltems 

43.5667 83.289 9.12625 12 
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b) Hasil UjiNormalitas 

NPAR n:.<ns 
fK.S(,'iORMAL}-Xl X2 Xl Y Z 
IMIS.'li.NG A.''AtYS!S. 

NPa•· Tests 
One-Sample Kolmogorov-Smimov Test 

N 

Me~ 

Normal Pwanetersu std. 
Deviation 

Most Edreme Absoklte 

Differen~s Positive 
Negative 

Kolmogorov-Sni-nov Z 

As )'Tip. Sig. (2-talkld) 

a Test dr:stribution r:s Normal. 

b. Calculated frOm data. 

c) Hasil Uji Autokorelasi 

/CRITERIA~PJN(.~ ffi!JI(. !0) 
INOQRlGIN 

IDEI'ENI'lEi'<T Z 

IRESIOUALSDIJRBIN. 

Regression 

Remunerasi 

100 

18.94 

3234 

.118 .... 
-.118 

1.179 
• 124 

Variables EnterediRemowda 

Model variables Entered Variables 

Remowd 

Tata Kelola, 

1 
Dorongan KeQa, 
Remunerasi, 
Oisiplin KeJjab 

a. DependentVanable. Kinel)a Organasas1 
b. All requested variables entered. 

Dorong .. 
Kerja 

100 

15.26 

2.525 

.131 

.131 
-.115 
1.311 .... 

Method 

Enter 

Model summarY' 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

1 .8568 .732 .721 

Disiplin Tota 
Kerja Kelola 

100 100 

33.81 67.26 

6.633 11.263 

.119 .099 

.119 .099 
·.085 -.084 
1.195 .988 

.115 283 

Std. Error of the 

Estimate 

3.949 

a. Pred1ctors. (Constant), Tata Kelola, Domngan Kel)a, Remuneras1, OISiplin Kei')S 

b. Dependent Variable: Kinerja Organisasi 

Kinerja 
Orgmisasi 

100 

40.13 

7.471 

.088 

.068 
-.088 
.878 

.424 

Durbin-

IJIIalson 

2.256 
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Model Sum of Squares df Me on F Sig. 

Square 

Regression 4044D26 4 1011.006 64.839 .000° 

1 Residual 1481284 95 15.592 

Total 5525.310 99 

a. Dependen!Vanable. KinerJa OrganJSasl 

b. Predictors: (Constant), Tala Kefola, Dorongan Ke~a. Remunerasi, Disipin Kerja 

Coefficients' 

Model Unstandardized Coefficienls Standardized I Sig. 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

(Constant) -.535 2.695 -.199 .843 

Remunerasi .552 .212 .239 2.608 .011 

1 Dorongan Ke~a .807 .236 .273 3.412 .001 

Disiplin Kerja .261 .146 231 1.782 .078 

Tala Kelola .135 .096 .203 1.403 .164 

a. DependentVanable. Kinel)a OrganJSaSI 

Residuals Statistics• 

Mnimum Ma>:imum Mean Std. Deviation N 

10 
Predicted Value 23.96 53.29 40.13 6.391 

0 

Residual -8.338 11.121 .000 3.868 
10 
0 

Std. Predicted Value -2.530 2.059 .000 1.000 
10 
0 

Std. Residual -2.111 2.816 .000 .980 
10 
0 

a. DependentVanable. Ktner]a OrganJSasl 
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d) Hasil Uji Hetero Kedastisitas 

Charts 

, 

i 
If!_ ,, 

• 

Htatogran1 

-.~~o:l•!!!_ Varl~_!_•.: Klnerja Or_ganlaaal 

/" b. 

JY~ 
1\ 

~ .. , ·' 0 ' , 
R•ur•••lon Sbnd•rdlzed Resl<lual 

Norm•t P-P Plot oP R•gr•••ton Sl:and•ralzea R••tcruat 

OepOind•ntV•rl•ble: KlnerJ• Organl•a•i 

o. 
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e) Hasil UjiMultikolenearitas 

RE('>RESSION 
IMISSlNG LISIWI~ 
/Sl'AJISfiCS COILIN"TOL 
ICRITERJA=PfN:.O:i) POIJT(.JO) 
INOORIGIN 
IDEPEHDENr Z 
llviETOOD=ENTER Xl X2 X3 y_ 

Regression 

Variables EnterediRemowd• 

Model variables Entered variables 
Remowd 

Tala Kelola, 

1 
Dorongan Kerja, 
Remunerasi, 

Disi~in Kerjab 

a. DependentVanable. Kinel"]a OrganiSasl 
b. /IJI requested variables entered. 

Coeffictents• 

Method 

Enter 

Model CollinearityStatistics 

ToleranOB 1.1F 

Remunerasi .335 2.981 

Dorongan Kerja .442 2.264 
1 

Disi~in Kerja .167 5.974 

Tala Kelola .134 7.452 

a. DependentVanable. Kinel)a Orgamsas1 

Collinearity Diagnostics• 

Mo- Din en Eigen- Concition variance Proportions 
del -sion value Index 

(Constant) Remune Dorongan 

rasi Ke~a 

1 4.959 1.000 .00 .00 .00 

2 .021 15.312 .71 .01 .00 

1 3 .010 22.801 .11 14 .94 

4 .008 25.714 .13 .76 .04 

5 .003 44.068 .05 06 .02 

a. DependentVanable. Kinel)a Organ1Sas1 

Disiplin Tala 

Ke~a Kelola 

.00 00 

.06 .01 

.02 .01 

.22 .02 

.70 .96 
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f) Hasil Uji regresi 

Remuneras~ Dorongan Kerja, Disiplin Kerja (X123) dengan Tata Kelola (Y) 
REGRESSION 

!MISSING LISfWISE 
/Sf AT I~TICSCOH1; OlnS R ANOVA 
/CRITERIA=f'IN(.O 5) POl Tf{ 1 O) 
/NCORIUIN 
IDEPENDENf Y 
,'}.1EJJ-KlD=ENfER Xl X2 XJ 

Regression 
Variables EnterecURemoved• 

PJ.odel variables Entered 

Disiplin Ke~a, 
1 Dorongan Ke~a. 

Remunerasib 

' a. Dependentvanable_ Tala Kelo.a 
b . .AJI requested variables entered. 

Variables 
Remo\ed 

Model Summary 

Method 

Enter 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .930a .866 .862 4.190 

.. 
a. PredJctOJs. (Constant), OIS!plin Kel"]a, Dorongan Kef)a, Remuner.:~s1 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square 

Regression 10873.940 3 3624.647 

1 Resid.Jal 1685.300 96 17.555 

Total 12559.240 99 

a. DependentVanable. Tala Kelola 

b. Predictors: (Constant), Dis4Jiin Ke~a, Oorongan Ke~a. Remuner.:~si 

CoeffiCients• 

F 

206.471 

Model Unstandardized Coefficien8 Standarcized 

Coefficients 

8 Std. Error Be fa 

(Constant) 6.318 2_786 

Remunerasi .793 210 .228 
1 

Dor011Qan Ke~a .594 .243 .133 

Disiplin Ke~a 1.090 .108 .642 

a. OependentVanable. Tala Kelola 

1 

2.268 

3.781 

2.439 

10.081 

Sig. 

.ooo" 

Sig. 

.026 

.000 

.017 

.000 
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Hasil Uji Regresi : 

Tata Ketola ( Y) Dengan Kinelja Organisasi (Z) 
REGRISSK>N 

fMRSING LlS1WlSE 
!STATISTICS CO EFFOU'IS R ANOVA 
K'RillRIA=PIN( .05) POUT( .I 0) 
/NOV RIG IN 
/DEPIND!NT Z 
IMElHOD=ENTIR Y. 

Regression 
Variables EnterediRemowd• 

Model variables Entered variables Method 
Removed 

1 Tala Kelola 0 Enter 

a. Dependen!Vanable. Kinel)a OrganiSasl 

b_ .AJI requested variables entered. 

Model Summary 

Model R R Square Mjusted R Std. Error of the 
Square Eslillate 

1 .8078 .652 .646 4.429 

a. Pred1ctors. (Constant), Tala Kelola 

Model Sum of Squares df Mean Square F 

Regression 3602.719 1 3602.719 183.641 

1 Resiri.lal 1922.591 96 19.618 

Total 5525.310 99 

a. OepenclentVanable. Kinel)a OrganiSasl 

b. Predictors: (Constant), Tala Kelola 

Coefficients• 

Model Unstandardized Coefficients Standan:ized 

Coefficients 

8 Std. Error Beta 

(Constant) 4.106 2.695 
1 

Tata Kelola _536 .040 .807 

a. DepenclentVanable. Kiner1a Orgarusas1 

Sig. 

.000° 

I Sig. 

1.524 .131 

13.551 .000 
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g} Hasil Uji Hipotesis (T·test) 

(1) Uji T-Test Remunerasi terhadap Tata Kelola 

1 
ttabel 

(2). Uji T-Test Dorongan Keria terhadap Tata Kelola 

83 
t hitung 
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(3) Uji T-test Disiplin Kerja terhadap tata kelola 

1,661 
ttabel 

( 4) Uji T-Test Tala Kelola terhadap K inerja Organisasi 

Ho 
diterima 

1,661 
ttabel 

Ho 
ditolak 

10,081 
t hitung 

Ho 
ditolak 

13551 
t hitung 
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